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ABSTRAK

Nabila 2023 Pengaruh Self Efficacy Dan Self Regulation Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas X SMAN 5 Kota
Sungai Penuh Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah

Dan limu Keguruan IAIN Kerinci

Kemampuan pemecahan merupakan salah satu hal yang penting dalam
kurikulum matematika. Penyelesaian masalah yang meliputi metode,prosedur dan
strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.
Kemampuan pemecahan masalah matematika diindonesia masih tergolong
rendah. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah adalah self efficacy dan self regulasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kemampuan self efficacy dan self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota Sungai
Penuh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
ex-post facto. Populasi dan sampel dalam peneltian ini siswa kelas X IPA SMAN
5 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 38 siswa dengan teknik pengambilan
sampel tatal sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket dan soal tes.Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian adalah bahwa dari hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa
variabel self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika dengan nilai signifikansi 0.000 dan variabel self regulation
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dengan nilai
signifikansi 0,000. Hasil penelitian uji simultan (uji f),menunjukkan bahwa self

efficacy dan self regulation berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan

iv



masalah matematika dengan nilai signifikansi 0,000. Implikasi pada penelitian ini
memberikan masukan kepada guru untuk mendorong siswa untuk meningkatkan

self efficacy dan self regulation agar mampu memecahkan soal matematika.

Kata kunci: Self efficacy,Self regulation,dan Kemampuan pemecahan masalah

ABSTRACT
Nabila 2023 Pengaruh Self Efficacy Dan Self Regulation Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas X SMAN 5 Kota
Sungai Penuh Program Studi Tadris Matematika.Fakultas Tarbiyah Dan

Ilmu Keguruan IAIN Kerinci.

Solving ability is one of the important things in the mathematics
curriculum. Problem solving which includes methods, procedures and strategies
which are the core and main processes in the mathematics curriculum. The
factors that can affect problem solving abilities are students' self-efficacy and self-
regulation. This study aims to determine the effect of self-efficacy and self-
regulation abilities on problem-solving abilities. mathematic problems for class X
students of SMAN 5 Kota Sungai Penuh. This research is a quantitative study with
an ex-post facto research design. The population and sample in this research are
students of class X IPA SMAN 5 Kota Sungai Penuh, a total of 38 students using a
random sampling technique. Collecting data in this study used a questionnaire
and test questions. Data analysis used multiple linear regression analysis. The
results of the study were that the results of the partial test (t test) showed that the
variable self-efficacy influences the ability to solve mathematical problems with a
significance value of 0.000 and the variable s elf regulation affects the ability to
solve mathematical problems with a significance value of 0.000. The results of the
simultaneous test (f test) show that self-efficacy and self-regulation have an effect
on the ability to solve mathematical problems with a significance value of 0.000.

The implication of this research are providing input to teachers to encourage



students to increase self efficacy and self regulation in order to be able to solve
math problems

Keywords : Self efficacy, Self regulation, and problem solving ability
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KERINCI



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika menjadi salah satu pembelajaran yang perlu dipelajari.
Betapa pentingnya matematika dalam menunjang keberlansungan hidup
manusia, menjadi alasan mengapa matematika harus dipelajari (Basuki,
(2015); Aini, Siana & Kusmayadi, (2022). Fathani (2009) juga menyatakan
bahwa matematika itu penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi
ilmuwan), sebagai pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing pola pikir.
Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan sehari hari, matematika
perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan masyarakat khususnya

peserta didik.

Peserta didik sebagai sumber daya manusia diharapkan dapat
menghadapi era globalisasi secara handal dan mampu berkompeten secara
global. Sumber daya manusia yang berkualitas yakni memiliki keterampilan
berpikir dan dapat diandalkan, meliputi berpikir Kritis, sistematis, logis,
kreatif, mampu bekerja sama dengan baik, dan mampu memecahkan masalah
dalam kehidupan dengan ide-ide cemerlang (Andriana & Leonard, 2017).

Untuk itu salah satu upaya yang dapat dilakukan agar menjadi sumber daya



manusia yang mampu berkompeten yakni memiliki kemampuan pemacahan

masalah yang bagus.

Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat penting
dipelajari oleh siswa (lrawan & lasha, (2021); Hafidzah, Azis & Irvan,
(2021). Pentingnya pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam yang
mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah bagian integral dari
pembelajaran matematika, sehingga antara pemecahan masalah dan

pembelajaran tidak dapat dipisahkan (NCTM, 2000).

Kemampuan pemecahan masalah matematika diindonesia masih
tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil pamer UN Tahun 2018
matematika Indonesia khususnya di Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi,
dengan rata nilai matematika berada di rentang nilai 20-29 dengan jumlah
persentase 39,98%. Selain itu untuk nilai UN dari 5 SMAN dikota Sungai
Penuh, SMAN 5 Kota Sungai Penuh berada dinilai terendah yakni dengan
rata-rata nilai 22,62 dibandingkan dengan SMAN 1 dengan rata-rata nilai
38,57 ; SMAN 2 dengan nilai 28,76 ; SMAN 3 dengan rata-rata nilai 24,49 ;
SMAN 4 dengan rata-rata nilai 26,63. Karena kurikulum K.13 menuntut
siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah, maka dapat kita
katakan bahwa kemampuan pemacahan masalah matematika di SMAN 5

masih tergolong rendah.

Paparan data UN diatas selaras dengan hasil penelitian awal peneliti

terhadap siswa SMAN 5 Kota Sungai Penuh,juga menunjukkan Rendahnya



kemampuan pemecahan masalah matematika di SMAN 5 Kota Sungai Penuh.
Hal tersebut dapat dilihat pada hasil kerja siswa terhadap soal kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas Xl (kelas yang telah

mempelajari materi SPLTV) dibawabh ini :

Ibu membeli 2 butir telur, 1 kg gula,dan 2 kg tepung disebuah toko
dengan harga Rp 24.000,00.Ditoko yang sama,Dina membeli 2 butir
telur,1 kg gula,dan 1 kg tepung dengan harga Rp 19.000,00.Sementara
itu, Ani juga membeli 3 butir telur ,1 kg gula, dan 2 kg tepung dan
membayar dengan jumlah Rp 27.000,00. Berapakah harga yang harus
dibayar Rina jika ia membeli 1 butir telur,1 kg gula,dan 1 kg tepung?

Gambar 1.1 hasil tes awal

Jawaban siswa tersebut menunjukkan banyak siswa mengalami
kesulitan untuk memahami maksud soal tersebut hal itu dilihat dari 8 siswa
hanya 62,5% yang bisa melakukannya,merumuskan apa yang diketahui serta
yang ditanyakan dari soal tersebut hanya 50% siswa merencanakan
penyelesaian soal tersebut serta proses perhitungan atau strategi penyelesaian
dari jawaban hanya 37,5% siswa dan dalam memeriksa kembali jawabannya
hanya 25% siswa. Berikut adalah jawaban salah satu hasil tes awal

kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika bisa dilihat dari cara

siswa menyelesaikan soal cerita. Menurut (Wahyuddin, 2016; Utami,



Endaryono & Djuhartono, 2018; Fauziyah, 2020) menyatakan bahwa soal
cerita matematika sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari siswa
karena soal tersebut mengedepankan permasalahan-permasalahan yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari. Salah materi yang berkaitan dengan
permasalahan sehari hari adalah materi  Sistem Persamaan linear Tiga
Variabel (SPLTV). Materi ini diajarkan di Sekolah Menengah Atas ( SMA)
khususnya dikelas X. Walaupun materi ini memiliki keterkaitan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,Tetapi ketika permasalahan
tersebut dituangkan kedalam bentuk soal cerita atau uraian masih banyak
siswa yang kesulitan menyelesaikan atau memecahkan masalah tersebut.
Kesulitannya terutama dalam menafsirkan kedalam kalimat matematika,
walaupun soal tersebut ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran matematika khususnya dimateri SPLTV terutama di
SMAN 5 Kota Sungai Penuh. Untuk itu perlu dikaji hal yang dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika seperti aspek

psikologis salah satunya self efficacy.

Self efficacy sebagai aspek psikologis dapat memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan pemecahan masalah dengan baik. (Novferma, (2016); Utami &
Wutsga, (2017); Rukmana & Ismiradewi, 2022) Self efficacy menjadi salah

satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika



siswa). Maka dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecaham masalah

self efficacy perlu diperhatikan.

Kemampuan pemecahan masalah matematika juga sangat erat
kaitannya dengan keyakinan siswa dalam menyelesaiakan soal. karena
keyakinan atau self efficacy dapat mempengaruhi pilihan seseorang ketika
menjalan tindakan untuk menyelesaikan permasalahan (Bandura, 1997;
Maddux & Gosselin, 2012; Wray, Sharma & Subban, 2022). Jadi self efficacy
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika. Faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi kemampuan
memecahkan masalah matematika adalah berkaitan dengan kemampuan
mengatur diri (Self regulation). Hal ini didukung oleh penelitian (Lenny &
Maylita, 2019) menunjukkan self regulation memberikan pengaruh yang
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu
(Boekaerts, Pintrich & Zeider, 2005; Inzlicht, Werner, Briskin & Roberts,
2021) juga mengatakan bahwa self regulation dapat mempengaruhi seseorang
kemampuan untuk mencapaitujuan dan mencegah hasil yang tidak
diinginkan. Jadi dapat kita katakan bahwa self efficacy dan self regulation
juga menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk sikap siswa pada
matematika yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalahnya.

Terlepas dengan self lainnya seperti self esteem,self regulated dan lain

sebagainya.

Berdasarkan studi empiris yang dilakukan Fauziana pada tahun 2022

yang meneliti pengaruh self efficacy terhadap kemampuan memecahkan



B.

masalah, penelitian yang dilakukan oleh Nunu, Asyifa & Westi pada tahun
2020 yang meneliti pengaruh self efficacy siswa terhadap pemecahan masalah
pada materi aritmatika sosial, dan penelitian yang dilakukan oleh Elfiadi pada
tahun 2016 yang meneliti pengaruh self regulation dan sikap pada
matematika terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika. Dari
ketiga penelitian diatas belum ada yang meneliti pengaruh self efficacy dan
self regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Jadi
dalam hal ini kita harus mengetahui Self efficacy dan self regulation dalam

pembelajaran matematika siswa SMAN 5 Kota Sungai Penuh terlebih dahulu.

Berdasarkan analisis latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti Pengaruh Self Efficacy dan Self Regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Atas dasar itu, maka judul penelitian yang diajukan
adalah “Pengaruh Self Efficacy Dan Self Regulation Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMAN 5

Kota Sungai Penuh”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Belum diketahui self efficacy peserta didik secara umum dalam

pembelajaran matematika kelas X SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

2. Belum diketahui self regulation peserta didik secara umum dalam

pembelajaran matematika kelas X SMAN 5 Kota Sungai Penuh



3.

Belum diketahui pengaruh antara self efficacy peserta didik dengan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika di kelas

X SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMAN 5

Kota Sungai Penuh.

Belum diketahui pengaruh antara self regulation peserta didik dengan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika di kelas

X SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

C. Batasan Masalah

1.

2.

Self efficacy dan self regulation peserta didik secara umum dalam

pembelajaran matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

Pengaruh antara self efficacy dan self regulation dengan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa di kelas X SMAN 5 Sungai Penuh.

D. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Adakah pengaruh Self Efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah

masalah matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota Sungai Penuh ?

Adakah pengaruh Self regulation terhadap kemampuan pemecahan

masalah masalah matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota Sungai Penuh ?

Adakah pengaruh Self Efficacy dan self regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota

Sungai Penuh ?



E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota

Sungai Penuh.

2. Untuk mengetahui pengaruh Self regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota

Sungai Penuh.

3. Untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy dan self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X

SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru, dapat mengetahui self efficacy dan self regulation terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa.

2. Bagi siwa, dapat meningkatkan self efficacy dan self regulation terhadap

kemampuan pemecahan masalah.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai self efficacy dan self regulation terhadap

kemampuan pemecahan masalah.

4. Bagi pihak lain,sebagai referensi bagi peneliti lain untuk masalah yang

sama yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Self efficacy
a. Pengertian self efficacy

Teori self-efficacy ini pertama kali dikenalkan oleh seorang ahli
Psikologi Kanada yang bernama Albert Bandura. Self-efficacy adalah
keyakinan terhadap kemampuan seseorang dalam mengatur serta
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan
pencapaian tertentu (Bandura, 1997). Menurut Baron& Bryne (dalam
Ghufron & Risnawati, 2016) self efficacy adalah evaluasi seseorang
mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan tugas,

mencapal tujuan, dan mengatasi hambatan.

Self-efficacy juga diartikan sebagai hasil dari proses kognitif
berupa keputusan keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana
individu memperkirakan kemapuan dirinya dalam melaksanakan tugas
atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan Bandura (dalam Gufron & Risnawita, 2016). Selain itu self
efficacy juga merupakan suatu hasil keyakinan individu atas
kemampuan dirinya untuk menguasai situasi dan mengerjakan tugas-
tugas sehingga akan menentukan seberapa baik kinerja seseorang

(Bandura, 1994).
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Betz dan Haket (Jufri,2009) menyatakan bahwa pada dasarnya
Self efficacy merupakan hasil dari proses kognitif seseprang yang
berbentuk keputusan. Selain itu self efficacy juga dartikan suatu
pendapat atau keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengerti

kemampuannya dalam

Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas adalah self-efficacy
merupakan keyakinan individu terhadap potensi yang ia miliki, yang
berbentuk keputusan dan kemampuan seseorang untuk menuntaskan
pekerjaannya, serta kepercayaan diri seseorang dalam menghadapi

berbagai rintangan untuk mencampai hasil yang diinginkan.

. Dimensi Self-Efficacy

Perbedaan keyakinan atau kepercayaan diri seseorang terdapat
pada dimensi self-efficacy. Dimensi self-efficacy terdiri atas tiga bagian
yaitu level atau magnitude (tingkat kesulitan), generality (keluasan atau
generalitas), dan strength (kekuatan) (Bandura, 1997). Setiyono (2018)
Masing-masing dimensi tersebut memiliki keterkaitan penting di dalam
Kinerja seseorang. Menurut Zumro’atun, Setyarsih & Rohmawati
(2018) Dimensi self efficacy secara lebih rinci dapat diuraikan sebagai
berikut:

1) Level atau Magnitude (Tingkat Kesulitan Tugas)

Kepercayaan atau keyakinan individu terhadap kompetensi

yang ia miliki dalam menyelesaikan tugas yang memiliki tingkat
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kesulitan yang berbeda-beda . Dimensi ini berefek pada sikap atau
tindakan yang akan dilakukan individu berdasarkan kepercayaan
pada setiap tingkat kesulitan tugas tersebut. Umumnya individu
akan mengerjakan tugas yang ia yakini mampu mengerjakannya
serta akan menghindari mengerjakan tugas di luar batas

kemampuannya.

2) Generality (Keluasan atau Generalitas)

Kepercayaan  atau  keyakinan individu  terhadap
kemampuannya ketika mengerjakan tugas yang umum hingga
khusus. Generalitas juga berkaitan dengan luas cakupan tindakan
yang diyakini oleh individu mampu mengerjakannya. Beberapa
individu ada yang bisa melaksanakan tugas dalam cakupan yang
luas (banyak pekerjaan) dan ada juga yang hanya bisa mengerjakan
satu tugas dalam satu waktu.

3) Strength (Kekuatan)

Kepercayaan atau keyakinan individu terhadap kekuatan
atau ketahanan yang ia miliki dalam mengerjakan tugas atau
pekerjaan. Individu yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi
memiliki harapan kuat yang akan mendorongnya untuk giat dalam
berusaha menggapai tujuan. Sedangkan individu yang tingkat self-
efficacy nya rendah akan mudah menyerah dan tidak memiliki

keyakinan untuk menggapai tujuan tersebut.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy
Self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
dukungan sosial, motivasi, tersedianya sarana dan prasarana, kesehatan
fisik, kompetensi, niat, disiplin dan tanggung jawab serta bersyukur
kepada sang Pencipta (Efendi, 2013). Faktor-faktor tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:
1) Dukungan Sosial
Dukungan sosial sangat penting dalam kehidupan
seseorang. Adanya dukungan sosial akan meningkatkan minat
maupun keinginan serta keyakinan seseorang dalam mengerjakan
suatu tugas
2) Motivasi
Motivasi yang tinggi memiliki pengaruh yang besar dalam
tingkatan self-efficacy seseorang. Oleh sebab itu, pemberian
motivasi dalam pembelajaran sangat diperlukan bagi peserta didik
agar memiliki keinginan yang kuat dalam belajar.
3) Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan penunjang yang sangat
penting dalam terselenggaranya suatu aktivitas. Sarana dan
prasarana yang lengkap akan memberikan rasa nyaman bagi
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan
kondisi nyaman, akan meningkatkan motivasi dan kepercayaan

peserta didik dalam belajar maupun mengerjakan tugas.
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4) Kesehatan Fisik
Kesehatan fisik akan memberikan dukungan dan tenaga
bagi seseorang untuk melaksanakan tugas. Peserta didik yang
berjiwa sehat akan memiliki sikap optimis dan percaya diri dalam
menghadapi rintangan maupun menuntaskan tugas yang diberikan.
5) Kompetensi
Kompetensi merupakan keterampilan atau kecakapan yang
dimiliki oleh individu dalam mengerjakan tugas maupun aktivitas.
Individu yang memiliki kompetensi yang tinggi tentu memiliki rasa
percaya diri yang tinggi. Oleh sebab itu, ia akan memiliki banyak
cara dalam menghadapi masalah maupun saat mengerjakan tugas
yang sulit.
6) Niat
Pekerjaan yang dilakukan seseorang tergantung pada
niatnya. Seseorang yang memiliki niat baik juga mendapatkan hal
yang baik. Untuk meningkatkan kepercayaan peserta didik, perlu
ditanamkan niat yang baik dan sungguh-sungguh agar ia mampu
menghadapi berbagai kesulitan.
7) Disiplin dan Tanggung Jawab
Sikap disiplin dan rasa tanggung jawab haruslah dimiliki
bagi peserta didik. Dengan sikap ini, ia akan pandai mengatur
waktu dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru sehingga

tidak ada pengunduran waktu saat pengumpulan tugas.
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8) Bersyukur kepada Sang Pencipta

Individu yang memiliki sikap optimis dan keyakinan yang

kuat selalu mensyukuri apa yang diberikan oleh sang Pencipta.
9) Gender atau Jenis Kelamin

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi self-efficacy
adalah gender (Bandura, 1997). Tinggi rendahnya tingkatan self-
efficacy pada seseorang dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya
yaitu jenis kelamin (Tenaw, 2013).Gender memiliki peran dalam
menentukan tindakan, cara berpikir serta cara merasakan antara
laki-laki dengan perempuan (Santrock, 2008).

Sumber Self-Efficacy

Self-efficacy dikembangkan dari empat sumber. Keempat
sumber ini memiliki pengaruh terhadap bentuk dan pekembangannya
dalam diri seseorang. Empat sumber self-efficacy (Bangun,2018)
tersebut adalah:
1) Pencapaian Tujuan (Enactive Attainment)

Pencapaian tujuan atau hasil ini sangat penting dalam self-
efficacy, karena didasari oleh pengalaman secara langsung yang
dialami seseorang. Apabilaindividu berhasil mencapai targetnya,
maka akan meningkatkan penilaian self efficacy dirinya.

Keberhasilan ini juga akan mengurangi resiko kegagalan.
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2) Pengalaman Seseorang (Vicarious Experience)

Pengalaman seseorang akan mempengaruhi kepribadian
self-efficacy individu. Teknik modelling merupakan cara belajar
individu dengan memperhatikan tingkah laku atau pengalaman
orang lain. Melihat keberhasilan seseorang akan meningkatkan self-
efficacy dirinya, khususnya ketika individu memiliki kompetensi
yang sama dengan orang tersebut.

3) Persuasi Verbal (Verbal Persuation)

Keyakinan atau kepercayaan individu akan meningkat
apabila ia berikan kesempatan untuk diarahkan dengan saran,
nasehat, serta bimbingan orang lain bahwasanya ia mampu
menggerakkan dirinya untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.

4) Kondisi Fisiologis (Physiological State)

Individu menjadikan kondisi fisiologisnya sebagai pusat
informasi dalam memberikan penilaian akan kemampuan yang
dimilikinya. Contohnya, ketika sedang mengerjakan tugas ia
merasa sakit kepala, sehingga ia memilih untuk tidak mengerjakan
tugas tersebut. Hal ini akan mempengaruhi pandangan atau
persepsinya terhadap kompetensi yang ia miliki saat mengerjakan
tugas .

e. Indikator Self efficacy
Menurut Tate, McQuaid, Krenek Brown (Manara, 2008),

indikator dari self efficacy mengacu pada dimensi self efficacy yaitu
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level, strength, dan generality. Dengan melihat ketiga dimensi ini,
maka terdapat beberapa indikator dari self efficacy yang dipakai pada
penelitian ini yaitu:

1) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu

Individu yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas
tertentu yang mana individu sendirilah yang menetapkan tugas
(target) apayang harus diselesaikan.

2) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas.

Individu mampu menumbuhkan memotivasi dirinya untuk
melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan dalam rangka
menyelesaikan.

3) Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras,gigih dan tekun.

Individu  mempunyai  ketekunan  dalam  rangka
menyelesaikan tugas dengan menggunakan segala daya yang
dimiliki.

4) Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan
kesulitan.

Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan
hambatan yang muncul serta mampu bangkit dari kegagalan.

5) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi.

Individu mempunyai keyakinan menyelesaikan

permasalahan tidak terbatas pada kondisi atau situasi tertentu saja.
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2. Self Regulation

a. Pengertian self regulation

Dalam teori kognisi social, self regulation secara luas dipandang
sebagai suatu proses sistematis yang terdiri dari dari pemikiran dan
perilaku manusia yang melibatkan pengaturan dan mengarahkan diri
sendiri menuju pencapaian sebuah tujuan (Bryant, 2007). Zimmerman
& Cleary (2004) berpendapat bahwa self regulation secara umum
melibatkan individu yang proaktif untuk mengarahkan perilaku mereka
atau strategi dalam mencapai tujuan yang ditetapkannya. Mereka juga
mengandalkan efektif, kognitif, motivasi, juga umpan balik perilaku
demi mengubah atau menyesuaikan strategi dan sikap untuk mencapai
tujuan mereka (Zamnah, 2019).

Zimmerman dan Schunk (Annisa, 2017) mengatakan bahwa self
regulation merupakan proses dimana individu secara sistematis
mengarahkan pikiran- pikiran, perasaan- perasaan, dan tindakan-
tindakan untuk pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan yang
diinginkan setiap siswa mereka harus mengarahkan pikiran — pikiran,
dan melakukan tindakan yang mereka inginkan.

Self regulation juga diartikan sebagai kemampuan seorang anak
untuk mendapatkan kontrol fungsi tubuh, mengelola emosi kuat, dan
mempertahankan focus dan perhatian (Shonkoff & Philips, 2006).

Menurut Santroct (2006) self regulation dalam belajar merupakan
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pembangkitan diri dan pemantauan diri dari pikiran, perasaan, dan
perilaku untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa self
regulation adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri
mereka sendiri yang mana, secara umum melibatkan individu yang
proaktif untuk mengarahkan perilaku mereka apa yang ingin mereka
capai disekolah tergantung diri mereka masing— masing  serta
pembangkitan diri dan pemantauan diri dari pikiran, perasaan, dan
perilaku untuk mencapai tujuan. karena ini memerlukan tindakan —
tindakan untuk mendapatkan hasil belajar selama disekolah yang ingin
mereka capai, siswa yang dapat dikatakan berhasil jika seseorang siswa
itu sendiri memiliki prestasi belajar disekolah yang terus meningkat.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi self regulation
Menurut Bandura (Rizgiyah, 2016) terdapat faktor yang
mempengaruhi self regulation, yaitu :
1) Faktor eksternal
Memberi standar untuk mengontrol tingkah laku. Kondisi
tersebut mempengaruhi masing-masing diri untuk berinteraksi pada
lingkunan sekitar, membentuk standar evaluasi diri seseorang
melalui orang tua dan guru, dan baik buruk perilaku mereka ketika

mereka berada disekolah maupun diluar sekolah.
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2) Faktor Internal
Observasi diri (self-observation). Seseorang harus mampu
memonitor diri mereka sendiri baik atau tidaknya seseorang dilihat
dari bagaimana dia berperilaku dan berpenampilan karena
seseorang cenderung memilih  sendiri bagaimana mereka

berperilaku.
c. Karakteristik self regulation
Menurut -~ Montalvo(Risa,2017)mengemukakan  karakteristik
siswa yang memiliki keterampilan self regulation antara lain yaitu :

1) Terbiasa dalam strategi kognitif (pengulangan, elaborasi, dan

organisasi) yang membantu mereka dalam berkomunikasi.

2) Mengetahui bagaimana perencanaan, pengontrol, dan pengarahan

proses dalam memcapai tujuan yang diinginkan.

3) Melihat dari kemapuan yang tinggi dalam ruang lingkup motivasi
dan emosi, seperti percaya diri yang tinggi, memiliki kemampuan
untuk terus belajar,berfikir positif dan kemuan untuk

mengembangkan kemampuan akademik.

4) Mampu memanfaatkan kondisi lingkungan dan berfikir untuk

penyelesaian tugas belajar.

5) Menunjukan kemampuan dalam penyelesaan tugas akademik, dan

struktur kelas.
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d. Komponen self regulation
Baumeister & Heatherton (Nugroho, 2018) mengemukakan
bahwa self regulation memiliki 4 komponen, yaitu
1) Standar Kondisi ideal, cita-cita, tujuan maupun keadaan-keadaan
yang ingin dicapai Tanpa adanya standar yang jelas dan terarah
pada diri seorang siswa untuk mencapai sesuatu yang mereka
inginkan, konsisten belajar akan berdampak pada terhambatnya

pengembangan regulasi diri.

2) Monitoring, Perbandingan antara diri sendiri dengan standar yang
ada. Untuk itu seseorang harus dapat mengontrol perilakunya.
Kemampuan sesorang siswa dalam belajar dikelas dan menjaga
atau mengontrol perilakunya agar tetap pada jalurnya. Kegagalan
seseorang siswa untuk memonitor diri sendiri dapat menghambat

regulasi diri.

3) Kekuatan self regulation atau tekad, kekuatan self regulation
tidaklah mudah, maka dari itu seseorang siswa membutuhkan
energi dan kekuatan. Proses self regulation bergantung pada
kapasitas sumber daya atau energi di tiap seseorang dan sumber

daya atau energi tersebut.

4) Motivasi, Motivasi seseorang untuk mencapai tujuan atau standar
yang diinginkan. Dimana dalam prakteknya motivasi tersebut

berperan untuk memotivasi seseorang agar dapat meregulasi
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dirinya demi tercapainya tujuan yang mereka inginkan, tanpa
adanya motivasi dari dalam diri seseorang maupun dari luar diri

siswa.

e. Indikator self regulation
Self regulation menurut Pintrich dalam Rachmah (Nurjana, 2019)
memiliki 3 aspek. Masing-masing dari aspek tersebut memiliki indikator
berdasarkan ciri-cirinya, berikut indikator yang dipakai peneliti dalam
penelitian ini :
1) Kemampuan metakognitif
e Menganalisa tugas-tugas

e Memproses bahan pelajaran secara mendalam.

e Melakukan perincian.

e Mengorganisasikan bahan pelajaran.

¢ Monitoring hasil

e Menyesuaikan strategi belajar.

2) Kemampuan mengontrol emoasional.

¢ Monitoring dan modifikasi kondisi motivasi.

e Melengkapi kemampuan secara realistis.

e Merasa mampu untuk belajar.

3) Kemampuan mengatur perilaku
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¢ Memonitor,menyusun,mengalokasikan waktu untuk belajar.

e Memonitor,menyiapkan,dan,mengalokasikan materi untk

belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas maka indikator self regulation dapat
dilihat dari masing-masing aspek self regulation. Dimana aspek self
regulation meliputi metakognisi, motivasi, dan perilaku. Kemudian, pada
masing-masing aspek tersebut memiliki indikator yang dapat diukur untuk

mencapai self regulation dalam belajar peserta didik atau siswa.
3. Kemampuan pemecahan masalah
a. Pengertian kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan (KBBI). Kemampuan (ability)
berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas
dalam suatu pekerjaan. Masalah didefinisikan sebagai suatu pernyataan
yang merangsang dan menantang untuk dijawab, namun jawaban

masalah itu tidak dapat segera diketahui peserta didik.

Menurut Robert L. Solso (Mawaddah, 2015) Pemecahan
masalah merupakan suatu pemikiran yang terarah secara langsung
untuk menentukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang

spesifik.
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Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang
menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh
sebelumnya, dan bukanlah suatu keterampilan generik yang dapat
diperoleh secara instan. Kemampuan untuk memecahkan masalah pada
dasarnya merupakan tujuan utama proses pendidikan. Kemampuan
pemecahan masalah sangat penting baik dalam proses pembelajaran,
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah sebagai
langkah awal siswa dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun
pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-keterampilan
matematika (Vina Muntmainna Rianto dkk, 2018). Bila peserta didik
memecahkan suatu masalah yang mewakili kejadian-kejadian nyata,

mereka terlibat dalam perilaku berpikir.

Setelah mencapai suatu pemecahan masalah secara nyata, para
peserta didik juga mencapai suatu kemampuan baru. Mereka telah
belajar sesuatu yang dapat digeneralisasikan pada masalah-masalah
lain yang mempunyai ciri-ciri formal yang mirip. Ini berarti, mereka
telah memperoleh suatu aturan baru atau mungkin juga suatu set baru
tentang aturan-aturan (Henny Setiawati & Aloysius Duran Corebima:

2018).

Masalah (problem) adalah situasi yang tak jelas jalan
pemecahannya yang menuntun individu atau kelompok untuk
menemukan jawaban. Masalah dibagi dalam tiga tingkatan yakni

simple problem, comlicated problem dan complex problem. Masalah
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tersebut dapat dikategorikan sebagai simple problem, karena hanya
memuat sedikit elemen yang relative sedikit keterkaitanya, sehingga
relatif mudah untuk diselesikan (Isro’atun, 2012) complicated problem
hampir senada dengan simple problem, hanya saja dalam simple
problem terdapat perbandingan dari tiap-tiap elemen , yang saling

berkaitan.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,ditanya,dan kecukupan
unsur yang diperlukan,mampu membuat atau menyusun model
matematika,dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan,
mampu menjelaskan dan memeriks kebenaran jawaban yang diperoleh
Kesumawati (Mawaddah, 2015). Dalam dunia pendidikan khususnya
peserta didik, mereka akan menghadapi masalah jika materi
pembelajaran dengan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Pertanyaan tersebut menjadi masalah bagi siswa apabila
pertanyaan itu harus dipahami dan merupakan tantangan yang harus
dipecahkan namun mereka sulit untuk memecahkannya. Kebanyakan
peserta didik tidak dapat membuat hubungan antara apa yang mereka
pelajari dan bagaimana pengetahuan tersebut akan diaplikasikan dalam

kehidupan mereka (Wirdaningsih, 2017) Masalah tersebut antara lain :

1) Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau
kongkret, termasuk teka-teki. Bagian utama dari suatu masalah

adalah apa yang dicari, bagaimana data yang diketahui, dan
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bagaimana syaratnya. Ketiga bagian utama tersebut merupakan

landasan untuk dapat menyelesaikan masalah jenis ini.

2) Masalah untuk membuktikan adalah menunjukan bahwa suatu
pernyataan itu benar, salah, atau tidak kedua-duanya. Bagian utama
dari masalah ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema
yang harus dibuktikan kebenarannya. Kedua bagian utama tersebut
sebagai landasan utama untuk dapat menyelesaikan masalah jenis
ini.

Tujuan utama pembelajaran  pemecahan  masalah
matematika bukanlah untuk melengkapi peserta didik dengan
berbagai kumpulan kemampuan dan proses berpikir, tetapi lebih
dari itu diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika tersebut, ketika dihadapkan
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
pemecahan masalah salah satu hal yang harus dimiliki siswa dalam
belajar karena kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi

siswa dan masa depannya (Wildan Romaito Napitupulu: 2018)

Polya (Apriyanto, 2014) mengemukakan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan
yang tidak begitu mudah segera untuk dicapai. Dalam pemecahan
masalah siswa dituntut memiliki kemampuan menciptakan

gagasan-gagasan atau cara-cara baru berkenaan dengan
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permasalahan yang dihadapinya (Purti Setyo Hartanti, 2018).
Pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktifitas intelektual
yang tinggi, hal ini sesuai dengan teori belajar yang dikemukakan
Gagne bahwa keterampilan intelektual tingkat tinggi perlu
dikembangkan memalui pemecahan masalah. Pemecahan masalah
lebih tinggi derajatnya dan lebih kompleks dari tipe keterampilan
intelektual ~ lainnya. Gagne berpendapat bahwa dalam
menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan aturan kompleks
atau aturan tingkat tinggi dapat dicapai setelah menguasai aturan
dan konsep terdefinisi. Berdasarkan teori belajar yang
dikemukakan oleh Gagne bahwa keterampilan intelektual tingkat
tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah.
Pemecahan masalah merupakan tipe belajar paling tinggi dari
delapan tipe belajar yang dikemukakan Gagne, yaitu : belajar,
isyarat, stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal,
membedakan, pembentukan konsep, pembentukan aturan dan

pemecahan masalah (Sutarto Hadi & Radiyatul: 2014).

Pemberian situasi baru atau pola yang bermacam-macam
akan membantu kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
sehingga diharapkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran
biologi akan semakin meningkat. Pemecahan masalah merupakan

suatu upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan
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yang ditemukan. Ada beberapa manfaat yang akan diperoleh oleh

siswa melalui pemecahan masalah, yaitu:

1. Siswa akan belajar bahwa ada banyak cara untuk menyelesaikan
suatu soal (berfikir divergen) dan ada lebih dari satu solusi yang

mungkin dari suatu soal.

2. Siswa  terlatih  untuk melakukan eksplorasi,  berfikir

komprehensif, dan bernalar secara logis.

3. Mengembangkan kemampuan komunikasi, dan membentuk

nilai-nilai sosial melalui kerja kelompok.

Ciri-ciri suatu soal disebut masalah paling tidak memuat dua hal

yaitu :

1. Soal tersebut menantang pikiran (challenging)

2. Soal tersebut tidak otomatis diketahui cara penyelesaiannya

Salah satu langkah pemecahan masalah adalah langkah
menurut Polya (Tim MKPBM,2001). Langkah-langkah dalam
pembelajaran pemecahan masalah menurut Polya ada 4, yaitu: (1)
memahami masalah, (2) menentukan rencana strategi pemecahan
masalah, (3) menyelesaikan strategi penyelesaian masalah, dan (4)

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
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b. Langkah kemampuan pemecahan masalah
Berikut adalah langkah-langkah menerut Polya (Tim MKPBM,

2001)

1. Memahami masalah
a) Apa yang tidak diketahui atau apa yang ditanyakan?
b) Data apa yang diberikan?
c) Bagaimana kondisi soal?
d) Buatlah gambar atau notasi yang sesuai!

Langkah-langkah ini sangat penting dilakukan sebagai
tahap awal dari pemecahan suatu masalah agar peserta didik dapat
dengan mudah dalam mencari penyelesaian masalah yang diajukan.
peserta didik diharapkan dapat memahami kondisi soal atau
masalah  meliputi:mengenali  soal,menganalisis soal dan
menrjemahkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal

tersebut.

2. Menentukan rencana strategi pemecahan
a) Perhatikan yang ditanyakan.
b) Jika soal serupa, dapatkah pengalaman yang lama digunakan

dalam masalah sekarang
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c) Andaikan soal yang baru belum dapat diselesaikan, coba

pikirkan soal serupa untuk menyelesaikan soal baru.

Masalah perencanaan ini penting dilakukan karena pada
saat peserta didik mampu membuat suatu hubungan dari data yang
diketahui dan tidak diketahui maka peserta didik dapat
menyelesaikannya dari pengetahuan yang diperoleh sebelumnya.
Pada tahap ini diharapkan dapat menggunakan persamaan atau

aturan rencana yang diperoleh.

. Menyelesaikan strategi penyelesaian masalah,,

a) Laksanakan rencana pemecahan.

b) Periksalah tiap langkah, apakah perhitungannya sudah benar?

c) Apakah peserta didik dapat membuktikan bahwa langkah yang
dipilih sudah benar?

Langkah-langkah perhitungan ini penting dilakukan karena
pada langkah ini dapat terlihat apakah peserta didik paham atau
tidak terhadap masalah, di samping itu dapat melihat apakah
peserta didik dapat menilai penyelesaian yang dibuatnya sudah
benar atau belum. Pada tahap ini peserta didik telah siap
melakukan pernitungan dengan segala macam yang diperlukan
termasuk rumus yang sesuai. peserta didik harus dapat membentuk
sistematika yang lebih baku dalam arti rumus-rumus yang akan

digunakan merupakan rumus yang siap untuk digunakan sesuai
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dengan apa yang ditanyakan soal hingga menjurus pada rencana

pemecahannya.
4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
a) Apakah peserta didik dapat memeriksa hasilnya?
b) Apakah peserta didik dapat memeriksa alasannya?
c) Apakah peserta didik dapat memperoleh hasil yang berbeda?

d) Apakah peserta didik dapat menggunakan hasil atau metode

untuk masalah yang lainnya?

Pada tahap ini peserta didik diharapkan berusaha untuk
mengecek kembali dan dengan teliti setiap tahap yang telah
dilakukan. Dengan demikian kesalahan dan kekeliruan dalam

penyelesaian soal dapat dihindari dan ditemukan sebelumnya.

c. Indikator kemampuan pemecahan masalah
Indikator pemecahan masalah polya ada empat langkah sebagai
berikut:

1. memahami masalah (understanding the problem)
2. merencanakan penyelesaian (devising a plan)
3. melaksanakan rencana (carrying out the plan)

4. memeriksa proses dan hasil (looking back).
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Penjabaran dari aspek tersebut sebagai berikut. Pertama,
memahami masalah. Dalam hal ini, siswa dapat mengidentifikasi
masalah dengan menemukan unsur-unsur yang diketahui, ditanyaan,
dan kecukupan data. Kedua, merencanakan masalah. Siswa dapat
merumuskan atau menyusun model. Ketiga, menyelesaikan masalah.
Siswa diharapkan mampu melakukan menyelesaikan perencanaan
dengan baik. Keempat melakukan pengecekan kembali dan
mengambil kesimpulan (Rika Rahmawati & Isnaini Nur Azizah:

2018).

Berdasarkan uraian di atas, ketika seseorang akan
memecahkan masalah, ia harus memahami masalah itu terlebih
dahulu, kemudian menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah
tersebut, dilanjutkan dengan menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana dan yang terakhir penyelesaian masalah polya adalah
memeriksa hasil jawaban yang diperoleh serta menarik kesimpulan.,
Dapat di simpulkan bahwa pemecahan masalah dalam matematika
dipandang sebagai proses dimana siswa menemukan kombinasi
aturan-aturan atau prinsip-prinsip matematika yang telah dipelajari
sebelumnya yang digunakan untuk memecahkan masalah. Dalam
suatu permasalahan siswa harus bisa mengidentifikasi apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dan unsur apa yang diperlukan untuk

menyelesaikan masalah tersebut sehingga mudah untuk diselesaikan.

B. Penelitian Relevan
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzina, Jurnal pendidikan Volume 11
No 2 2022 dengan judul Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah [PA. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah ipa. Berdasarkan analisis
data diperoleh persamaan regresi Y = 50.333 + 0,489X. Dari
pengujian hipotesis diperoleh nilai lebih besar dari t yaitu

thirung tabel

3.314 > 2.010, maka Ho ditolak Ha diterima.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti sama — sama meneliti tentang self efficacy dan
kemampuan pemecahan masalah. Adapun perbedaannya selain self
efficacy peneliti juga meneliti self regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah, selain itu perbedaan nya juga terdapat pada
materi yang digunakan yakni pada materi SPLTV Di mata pelajaran

matematika.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nunu,Asyifa Khoirunnisa & westi
jurnal Edukasi dan Sains Volume 2 Agustus 2020 dengan judul
Pengaruh Self Efficacy Siswa Smp Terhadap Pemecahan Masalah
Matematika Pada Materi Aritmatika Social. Hasil penelitian
menunjukkan self efficacy berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP,dengan persamaan
regresi menunjukkan pengaruh positif, serta keeratan yaitu 7,6%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan



33

peneliti sama — sama meneliti tentang self efficacy dan kemampuan
pemecahan masalah. Adapun perbedaannya selain self efficacy
peneliti juga meneliti self regulation terhadap kemampuan pemecahan
masalah, selain itu perbedaan nya juga terdapat pada materi yang

digunakan yakni pada materi SPLTV di mata pelajaran matematika.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Elfiardi jurnal Pendidikan Dasar
Volume 2 September 2015 dengan judul pengaruh Self Regulation
Dan Sikap Pada Matematika Terhadap Kemampuan Memecahkan
Masalah Matematika. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat
pengaruh langsung positif self regulation terhadap kemampuan
memecahkan masalah matematika dengan nilai koefosien jalur sebesar
0,321 (2) terdapat pengaruh langsung positif sikap pada matematika
terhadapa kemampuan pemecahan masalah matematika dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,384 (3) terdapat pengaruh langsung positif
self regulation terhadap sikap pada matematika dengan nilai koefisien
jalur sebesar 0,324. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti sama-sama meneliti tentang self regulation
dan kemampuan pemecahan masalah. Adapun perbedaannya selain
self regulation peneliti juga meneliti self efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah, selain itu perbedaan nya juga
terdapat pada materi yang digunakan yakni pada materi SPLTV Di

mata pelajaran matematika.

C. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, selanjutnya akan dijelaskan kerangka
penelitian pengaruh self efficacy dan self regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah.

Self efficacy merupakan variabel indenpenden variabel (X1) diukur
berdasarkan instrument berupa angket self efficacy. Selain itu self regulation
yang merupakan variabel independen kedua yang diukur berdasarkan
instrument berupa angket self regulation.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan variabel dependen (Y)
diukur berdasarkan instrument berupa soal tes kemampuan pemecahan
masalah. Dalam penelitian ini peneliti akan melihat pengaruh self efficacy dan
self regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan

menggunakan uji regresi linear berganda.

1. Belum diketahui self efficacy siswa

Kondisi 2. Belum diketahui self regulation siswa

awal I:> 3

Belum diketahui pengaruh self
efficacy dan self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah

|

1. Angket Self efficacy
2. Angket self regulation | == Pengumpulan
3. Soal tes kemampuan

Pengaruh Self efficacy dan self Analisis data
regulation terhadap

Kondisi
akhir

|:> Kemampuan pemecahan
masalah
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan penelitian terdahulu dan kajian teori dapat dirumuskan
hipotesis yaitu jawaban sementara yang bersifat teoritis atas permasalahan
yang telah dirumuskan dalam suatu penelitian. Hipotesis merupakan dugaan
yang masih lemah, oleh sebab itu perlu diuji untuk menegaskan apakah
hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan data empiris. Selanjutnya
pengujian statistik dilakukan terhadap hipotesis tersebut dengan data yang
sesuai dan dikumpulkan berdasarkan pendekatan dan prosedur tertentu. Uji
statistic dilakukan untuk menjelaskan pengaruh — pengaruh antara variabel-
variabel yang berkedudukan sebagai variabel bebas dan variabel terikat,
dalam hal ini self efficacy, self regulation, dan kemampuan pemecahan
masalah.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan)
sementara dari masalah suatu penelitian. Adapn hipotesis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Hg,: Tidak ada pengaruh self efficacy dal self regulation terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMAN 5

Kota Sungai Penuh.

Ha,: Ada pengaruh self efficay dan Self regulation terhadap

kemampuan pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X

SMAN 5 Kota Sungai Penuh.
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2. Hg,, : Tidak ada pengaruh self efficacy dal self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMAN 5
Kota Sungai Penuh.

Ha,: Ada pengaruh self efficay dan Self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X
SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

3. Hgj: Tidak ada pengaruh self efficacy dal self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMAN 5
Kota Sungai Penuh.

Ha, . Ada pengaruh self efficay dan Self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X

SMAN 5 Kota Sungai Penuh.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
menguji hipotesa dari data-data yang telah dikumpulkan sesuai dengan teori
dan konsep sebelumnya. Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode
untuk menguji teori- teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar
variabel. Variabel-variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistic (Creswell,
2012).

B. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian ex-pos facto yaitu
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang
dapat menyebabkan timbulmya kejadian tersebut sugiyono (2007).

Gambar 3.1 Skema rancangan penelitian

Fmmmmm e

------ X2




C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa X IPA SMAN 5

Kota Sungai Penuh. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X IPA di SMAN

5 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 38 siswa dengan teknik pengambilan

sampel dengan teknik total sampling yakni teknik pengambilan sampel

dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007).

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabelnya adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas disimbukan dengan (X) dapat disebut juga variabel
independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Variabel bebas (X) : Self efficacy dan Self regulation

2. Variabel terikat disimbulkan dengan (Y) atau variabel dependen sering
disebut variabel output, kriteria, konsekuen yakni variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat (Y) : Kemampuan pemecahan masalah

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian,karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Angket



Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan

mengenai sesuatu masalah atau bidang yang aan diteliti. Untuk

memperoleh data, angket disebarkan kepada responden.

a) Indikator self efficacy

Tabel 3.1 Indikator self efficacy

Aspek

Indikator

Self efficacy

. Yakin dapat menyelesaiakan

tugas tertentu.

. Yakin dapat memotivasi diri

untuk melakukan tindakan yang
diperlukan untuk menyelesaiakna
tugas.

. Yakin  bahwa diri mampu

berusaha denga keras, gigih, dan
tekun.

. Yakin ~ bahwa diri mampu

bertahan menghadapi hambatan
dan kesulitan.

. Yakin  dapat - menyelesaikan

permasalahan diberbagai situasi

b) Indikator self regulation

( Sumber, Brown dalam Manara,2008)

Tabel 3.2 Indikator self regulation

Aspek

Indikator

Self regulation

1. Kemampuan metakognitif

2. Kemampuan mengontrol

emoasional

3. Kemampuan mengatur perilaku

(Sumber, Pintrich Nurjannah,2019)




2. Soal tes

Soal tes dalam peenelitian ini digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan msalah matematika siswa.tes dilakukan dalam
bentuk tes tertulis yang terdiri dari soal-soal uraian. Indikator pemecahan

masalah polya ada empat langkah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Indikator kemampuan pemecahan masalah.

Aspek Indikator
1. Memahami masalah (understanding the
problem)
2. Merencanakan penyelesaian (devising a
plan)
Kemamp;]uan 3. Melaksanakan rencana (carrying out
pemecahan the plan)

4. Memeriksa proses dan hasil (looking
back)

(Sumber Polya (Tim MKPBM, 2001))

3. Dokumentasi
Dokumentasai yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variabel
berupa catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda rapat,
dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan
untuk memperoleh untuk menghimpun data siswa berupa daftar nama
siswa dan nilai ulangan tengah semester mata pelajaran matematika yang
menjadi hasil belajar siswa.

Instrumen Penelitian



Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar angket untuk mengukur self efficacy dan self regulation serta lembar
soal tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
1. Instrumen angket

a. Angket self efficacy
Angket self efficacy digunakan untuk mengetahui tingkat self
efficacy siswa. Pada pelaksanaan penelitian ini siswa diarahkan untuk
mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya.
Angket self efficacy yang digunakan pada penelitian ini disusun
berdasarkan indikator dari self efficacy yang berjumlah 20 butir. Untuk

lebih jelasnya kisi-kisi angket self efficacy dapat dilihat dilampiran 1.

Angket self efficacy dalam penelitian ini menggunakan skala
likert (likert scale). Sugiyono (2006) mengatakan bahwa skala likert
dipergunakan untuk mengukur sikap,pendapat,dan persepsi terhadap
individu atau kelompok terkait dengan fenomena social yang sedang
menjadi objek penelitian.

Tabel 3.5 Pola skor pilihan respon

angket self efficacy

Pernyataan | Skor Pilihan Alternative

Respon
SS S TS | STS
Positif 5 4 2 1

Negatif 1 2 4 5




Alternatif respon pernyataan dalam skala likert yang digunakan
terentang satu sampai lima. Kelima alternative respon tersebut
diurutkan dari kemungkinan kesesuaian tertinggi sampai dengan

kesesuaian terendah.

. Angket self regulation

Angket self regulation digunakan untuk mengetahui tingkat self
regulation siswa. Pada pelaksanaan penelitian ini siswa diarahkan untuk
mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya.
Angket self regulation yang digunakan pada penelitian ini disusun
berdasarkan indikator dari self regulation yang berjumlah 26 butir.
Untuk lebih jelasnya Kisi-kisi angket self regulation dapat dilihat

dilampiran 2.

Adapun untuk Alternatif respon pernyataan untuk angket self
regulation juga menggunakan skala likert ( likert scale )dengan rentang
satu sampai lima.Kelima alternative respon tersebut diurutkan dari

kemungkinan kesesuaian tertinggi sampai dengan kesesuaian terendah.

Tabel 3.7 Pola skor pilihan respon

angket self regulation

Pernyataan Skor Pilihan Alternative
Respon
SL | SR | KK | JR | TP
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5




Alternatif respon pernyataan dalam skala likert yang digunakan
terentang satu sampai lima. Kelima alternative respon tersebut
diurutkan dari kemungkinan kesesuaian tertinggi sampai dengan

kesesuaian terendah.

. Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
tertulis. Tes tertulis yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan
secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya
dari jawaban yang diberikan secara tertulis pula. Tes tertulis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Tes uraian ini
digunakan untuk mengetahui kemamampuan pemecahan siswa. Soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika disusun berdasarkan
indikator -~ kemampuan pemecahan masalah matematika,KD,dan
indikator pencapaian kompetensi materi SPLTV. Untuk lebih jelasnya
kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika dapat
dilihat pada lampiran 3.
. Uji coba instrument
a. Angket
1) Validitas angket self efficacy
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti



secara tepat. Tingggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari

gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Berdasarkan uji validitas didapatkan semua item yang
digunakan untuk mengetahui Pengaruh Self Efficacy menunjukkan
Pearson Correlation > R tabel dan nilai signifikansi < 0,05
sehingga dapat dikatakan semua instrument valid untuk digunakan.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 9.

2) Validitas angket self regulation

Berdasarkan uji validitas angket self regulation di atas
terdapat 2 item yang nilai Pearson Correlation < R tabel dan nilai
signifikansi >0,05 dan dinyatakan tidak valid digunakan. Untuk
item yang tidak valid,karena sudah ada item yang mewakili
indikator pada item tersebut peneliti memilih membuang item yang
tidak valid dan menggunakan 26 pernyatan untuk mengetahui
pengaruh self efficacy dan self regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat

pada lampiran 23.

3) Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan.
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka



pengertian reliabilitas, instrumen, berhubungan dengan masalah
ketetapan hasil tes. Ada juga yang mengatakan reliabilitas itu erat
kaitannya dengan keajegan. Suatu instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersebut digunakan
mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau
relatif sama. Semakin realibel suatu tes maka semakin yakin Kita
dapat menyatakan dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang

sama ketika dilakukan tes kembali.

Tabel 3. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai Kriteria Klasifikasi
0,90 <Kf<1,00 Tinggi sekali Reliabel
0,70 <Kf<0,89 Tinggi sekali Reliabel
0,40 <Kf<0,69 Cukup Reliabel
0,20 <Kf<0,39 Rendah Tidak Reliabel
0,00 <Kf<0,19 Sangat Rendah Tidak Reliabel

(Sumber : Sudijono,2015)

Rentang klasifikasi koefisien yang digunakan adalah dari
0,40 < Kf < 0,69(Cukup) sampai 0,90 < Kf <1,00 (Tinggi sekali).

Setelah dihitung angket didapatkan nilai relibilitas sebagai berikut:

Tabel 3.11 Hasil uji reliabilitas Angket

Variabel Cronbach’s Alpha | Kesimpulan
Self efficacy 0,925 Reliabel
Self regulation 0,964 Reliabel

(Sumber:Olah Data SPSS)



Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil
reliabilitas angket angket self efficacy hasilnya 0,925 dan self
regulation hasilnya 0.964 yang berarti reliabel untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10 dan 24.

b. Soal tes
1) Validitas item

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tingggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud. Dari hasil uji validitas soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika dari 5 soal terdapat 1
item yang tidak valid yakni soal nomor 5.

2) Daya pembeda soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Untuk
menghitung daya pembeda setiap butir soal menggunakan software
anates. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



Tabel 3.12 Kriteria daya pembeda

Kriteria Daya Pembeda Interpretasi
Negative Tidak ada daya pembeda

0,00 <= DP <0,20 Lemah

0,20 <DP < 0,40 Cukup

0,40 <DP<0,70 Baik

0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil uji coba soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa SMAN 5 Kota Sungai Penuh

didapatkan daya pembeda sebagai berikut:

Tabel 3.13 Hasil daya pembeda soal tes

No | butir soal - (_Jlaya pembeda
Nilai Status
1 1 70.00 Baik
2 2 50.00 Baik
3 3 38.00 Cukup
4 4 58.00 Baik
5 5 16.00 Jelek

Dari tabel diatas diketahui soal nomor 1 dengan nilai daya
pembeda 70.00, soal nomor 2 dengan nilai daya pembeda
50.00,s0al nomor 3 dengan nilai daya pembeda 38.00,soal nomor 4
dengan nilai daya pembeda 58.00 dan soal nomor 5 dengan nilai
16.00. Dari hasil tersebut didapat 3 soal dengan daya pembeda baik
yakni soal nomor 1,2,dan 4,1 soal dengan daya pembeda cukup
yakni soal nomor 3,dan 1 soal dengan daya pembeda jelek yakni

nomor 5.



3) Indeks kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui

apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat

kesukaran adalah bilangan menunjuk sukar atau mudahnya soal (

Arikunto,1999:2007). Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap

butir soal digunakan Anates.

Tabel 3.13 Kriteria indeks kesukaran

No butir Taraf Kesukaran
soal Nilai Status
1 1 47.00 Sedang
2 2 53.00 Sedang
3 3 57.00 Sedang
4 4 29.00 Sukar
5 5 59.00 Sedang

Berdasarkan hasil uji coba soal tes kemampuan pemecahan

masalah matematika pada siswa SMAN 5 Kota Sungai Penuh

didapatkan taraf kesukaran soal tes sebagai berikut:

Tabel 3.14 Hasil uji indeks kesukaran

No butir Taraf Kesukaran
soal Nilai Status
1 1 47.00 Sedang
2 2 53.00 Sedang
3 3 57.00 Sedang
4 4 29.00 Sukar
5 5 59.00 Sedang

Dari tabel diatas diketahui

soal nomor 1 dengan taraf

kesukaran 47.00, soal nomor 2 dengan nilai 53.00,soal nomor 3

dengan nilai 57.00,s0al nomor 4 dengan nilai 29.00 dan soal nomor

5 dengan nilai 59.00. Dari hasil tersebut diadapatkan 4 soal dengan



taraf kesukaran sedang yakni soal no 1,2,3,4 dan 1 soal dengan

taraf kesukaran sukar.

4) Kriteria penerimaan soal
Setelah dilakukan perhitungan validitas,daya pembeda dan
indeks kesukaran maka item soal dikategorikan menjadi butir soal
yang diterima,direvisi,atau ditolak.

Tabel 3.14 Rekap hasil uji coba soal tes

No | Butir Validitas Daya Beda Taraf Kesukaran

soal __B — ——
Nilai | Status | Nilai | Status | Nilai Status

0.641 | Valid | 70.00 | Baik | 47.00 | Sedang

0.710 | Valid | 50.00 | Baik | 53.00 | Sedang

0.653 | Valid | 38.00 | Cukup | 57.00 | Sedang

0.816 | Valid | 58.00 | Baik | 29.00 | Sukar

gl B W N
gl B W N

0.295 - 16.00 | Jelek | 59.00 | Sedang

Berdasarkan hasil uji coba soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematika terdapat 1 soal yang dinyatakan tidak valid
digunakan yakni soal nomor 5. Adapun untuk daya pembeda
diketahui 3 soal dengan nilai pembeda baik,1 soal dengan daya
pembeda cukup,dan 1 soal dengan daya pembeda jelek. Untuk
tingkat kesukaran soal nomor 1,2,3 dan 5 dengan taraf kesukaran
sedang,sedangkan soal nomor 4 dengan taraf kesukarang yang
sukar. Jadi untuk selanjutnya soal yang dinyatakan valid di uji
reliabilitas nya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
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5) Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan.
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka
pengertian reliabilitas, instrumen, berhubungan dengan masalah
ketetapan hasil tes. Ada juga yang mengatakan reliabilitas itu erat
kaitannya dengan keajegan. Suatu instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersebut digunakan
mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau
relatif sama. Semakin realibel suatu tes maka semakin yakin kita
dapat menyatakan dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang
sama ketika dilakukan tes kembali.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
regresi linear berganda. Adapun prosedur dalam analisis data ini yaitu sebagai
berikut.
1. Uji prasyarat.
a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik(Agus,2009). Uji normalitas dilakukan sebagai prasyrat
untuk melakukan analisis data. Uji normalitas data bertujuan untuk

mendeteksi distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan



dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-
model penelitian tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji Kolmogorov—Smirnova, karena pada
penelitian menggunakan data berskala interval. Adapun dalam
pengujiannya peneliti menggunakan aplikasi SPSS.

Data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar 0,05
pada (P>0,05).Sebaliknya,apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

pada (P>0,05),maka data dikatakan tidak normal.

b. Uji linearitas

Uji Linearitas merupakan suatu perangkat uji yang
diperlukan untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi di antara
variabel yang sedang diteliti. Uji ini dilakukan untuk melihat
hubungan dari dua buah variabel yang sedah diteliti apakah ada
hubungan yang linear dan signifikan. Uji linearitas merupakan pra
syarat penggunaan analisis regresi dan Kkorelasi. Linearitas akan
terpenuhi dengan asumsi apabila plot antara nilai residual
terstandarisasi dengan nilai prediksi terstandarisasi tidak membentuk
suatu pola tertentu atau random. Namun, penggunaan uji linearitas
dengan menggunakan gambar dianggap kurang objektif. Selain itu,
pengujian linearitas ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS pada perangkat Test for Linearity. Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji lineritas.



Adapun teknik analisisnya dengan menggunakan nilai signifikansi
pada taraf signifikansi 95% (a = 0,05) sebagai berikut :
v/ Jika nilai sig. > 0,05, maka variabel memiliki
hubungan yang linear.
v/ Jika nilai sig. < 0,05, maka variabel memiliki
hubungan yang tidak linear (Machali,2017).
Jika uji asumsi tidak dipenuhi maka uji stastik yang

digunakan selanjutnya uji non parametrik.

2. Uji hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini peneliti
menggunakan analisis regresi berganda dengan ketentuan uji asumsi
terpenuhi jika tidak dilakukan uji non paramertik. Analisis regresi
berganda adalah teknik statistik yang berguna untuk memeriksa dan
memodelkan hubungan diantara variabel-variabel.Regresi berganda
sering kali digunakan untuk mengatasi permasalahan analisis regresi
yang mengakibatakan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas.
Uji regresi linear berganda dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Ho,:Tidak terdapat pengaruh self efficay terhadap kemampuan
pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X SMAN

5 Kota Sungai Penuh.



Ha,:Terdapat pengaruh self efficay terhadap kemampuan
pemecahan masalah masalah matematika siswa kelas X SMAN

5 Kota Sungai Penuh.

b. Ho, :Tidak terdapat pengaruh Self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X

SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

Ha,:Terdapat pengaruh Self regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota

Sungai Penuh.

Untuk hipotesis pertama dan kedua dilakukan dengan

pengujian dengan menggunakan

1) Uji signifikan parsial ( Uji —t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh suatu variabel independen secara parsial
(individual) terhadap variasi variabel dependen. Kriteria
pengujianya adalah:

v Jika nilai signifikansi (sig) < probalitas (0,05)
maka Ha diterima
v Jika nilai signifikansi (sig) > probalitas (0,05)

maka Ha ditolak



Ho, :Tidak terdapat pengaruh self efficacy dal self
regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota Sungai

Penuh.

Hag:Terdapat pengaruh self efficay dan Self regulation
terhadap kemampuan pemecahan masalah masalah

matematika siswa kelas X SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

Untuk hipotesis ketiga dilakukan pengujian dengan

menggunakan:

1) Uji signifikan simultan( Uji — F)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua
varibel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 5%,sebagai
berikut:

v’ Jika nilai signifikansi (sig) < probalitas (0,05)
maka Ha diterima .
v Jika nilai signifikansi (sig) > probalitas (0,05)

maka Ha ditolak.

3. Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Sujarweni (2015) “Koefisien Determinasi (R2)

digunakan untuk mengetahui prosentasi perubahan variabel tidak



bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X)”. Jika R2
semakin besar, maka prosentase perubahan variabel tidak bebas
(YY) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika
R2 semakin kecil, maka, prosentase perubahan variabel tidak bebas
(Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin rendah.
Untuk uji Koefisien Determinasi (R2 ) peneliti menggunakan

aplikasi SPSS
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh.
Adapun responden yang dijadikan sampel penelitian terdiri dari 2 kelas
yang berjumlah 41 siswa. Sebelum angket dan soal disebarkan kepada kelas
X IPA SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh, terlebih dahulu dilakukan
validasi isi dan validasi kontruk. Kemudian angket dan Soal diuji cobakan
disekolah yang sama yaitu SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh yakni pada
kelas X1 IPA SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh pada tanggal 22 desember
2025. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 januari pada saat jam
pelajaran matematika berlangsung.

Peneliti menggunakan instrument angket dan soal tes berupa uraian.
Angket untuk mengetahui self efficacy dan self regulation siswa dan soal tes
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Sebelum angket dan soal diisi oleh responden, peneliti terlebih dahulu
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari pengisian angket dan soal
tersebut,serta peneliti memberikan arahan mengenai tata cara pengisian
angket dan soal kepada responden. Setelah instrumen yang digunakan valid
dan reliabel peneliti melakukan pengambilan data penelitian yakni pada

kelas X IPAL dan X IPA2 SMAN 5 Kota Sungai Penuh. Berikut disajikan
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data hasil penyebaran angket dan soal tes siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 2
SMAN 5 Kota Sungai Penuh.
a. Data hasil penelitian self efficacy

Tabel 4.1 Hasil Angket self efficacy

Descriptive Statistics

Minimu Maximu

N Range m m Sum Mean
Statisti  Statisti Std.
Statistic Statistic Statistic  Statistic C C Error
Self 38 25 62 87 2850 75,00 1,07
efficacy 3
Valid N 38

(listwise)

Sumber: Olah Data SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dari 38 sampel diketahui bahwa nilai
terkecil (minimum) sebesar 62,nilai terbesar (maksimum) sebesar 87,

dan nilai mean sebesar 75,00.

b. Data hasil penelitian self regulation

Tabel 4.2Hasil Angket regulation

Descriptive Statistics

N Range  Minimum Maximum Sum Mean
Std.
Statistic  Statistic  Statistic Statistic _ Statistic  Statistic  Error
Self 38 21 81 102 3379 88,92 0,804
regulation
Valid N 38
(listwise)

Sumber: Olah Data SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dari 38 sampel diketahui bahwa nilai
terkecil (minimum) sebesar 81,nilai terbesar (maksimum) sebesar

102,nilai mean sebesar 88,92.
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c. Data hasil penelitian tes kemampuan pemecahan masalah

Tabel 4.3Hasil soal tes

Descriptive
Statistics
N Range Minimum  Maximum Sum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic  Statistic  Statistic
KPM 38 44 45 89 2677 70,45
Valid N 38
(listwise)

Sumber: Olah Data SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dari 38 sampel diketahui bahwa nilai
terkecil (minimum) sebesar 45,nilai terbesar (maksimum) sebesar
89,nilai mean sebesar 70,45.

2. Analisis Data
a. Uji prasyarat

Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah  uji regresi
berganda, uji regresi berganda merupakan uji parametric. Oleh karena
itu sebelum melakukan uji regresi berganda harus dilakukan terlebih

dahulu uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas.

1) Uji normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistic
parametric ( Agus,2009). Uji normalitas dilakukan sebagai prasyrat

untuk melakukan analisis data. Uji normalitas yang digunakan
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adalah uji Kolmogorov-Smirnova. Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan SPSS.

a) Uji normalitas self efficacy

Tabel 4.4

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Self .096 38 200" .968 38 .332

Efficacy

Sumber: Olah data SPSS 26

Pengujian normalitas data self efficacy pada penelitian

ini menggunakan program SPSS 26 melalui uji Kolmogorov

Smirnov. Data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih

besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya,apabila nilai signifikan

lebih Kkecil dari 0,05 pada (P>0,05), maka data dikatakan tidak

normal. Berdasarkan Uji normalitas data diketahui nilai

signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistic

parametrik.

b) Uji normalitas self regulation

Tabel 4.5
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Self 127 38 123 944 38  .057

Regulation

Sumber: Olah data SPSS 26
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Pengujian normalitas data self regulation pada penelitian
ini menggunakan program SPSS 26 melalui uji Kolmogorov
Smirnov. Data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih
besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya,apabila nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 pada (P>0,05), maka data dikatakan tidak

normal.

Berdasarkan Uji normalitas data diketahui nilai signifikansi
0,123 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai data
berdistribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistic

parametrik.

Uji normalitas kemampuan pemecahan masalah

Tabel 4.6 Uji normalitas kemampuan

pemecaha masalah

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
KPM .102 38 .200 .961 38 .199

€ Sumber: Olah data SPSS 26

Pengujian normalitas data kemampuan pemecahan masalah
matematika pada penelitian ini menggunakan program SPSS 26
melalui uji Kolmogorov Smirnov. Data dikatakan normal apabila
nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).Sebaliknya,apabila
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P>0,05),maka data

dikatakan tidak normal.
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Berdasarkan Uji normalitas data diketahui nilai signifikansi

0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal sehingga dapat dipakai dalam statistic parametrik.

2) Uji linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan dari

data Jika terdapat hubungan linear maka digunakan analisis linear.

Sedangkan jika tidak terdapat hubungan linear antara variabel

tersebut maka digunakan analisis regresi non-linear. Adapun teknik

analisisnya dengan menggunakan nilai signifikansi pada taraf

signifikansi 95% (o = 0,05) sebagai berikut : Jika nilai sig. < 0,05,

maka variabel memiliki hubungan yang linear.Jika nilai sig. > 0,05,

maka variabel memiliki hubungan yang tidak linear (Machali,

2017). Uji linieritas dengan SPSS didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Uji linearitas self efficacy dan kemampuan pemecahan

masalah
Tabel 4.7 Hasil uji linearitas
ANOVA
Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
KPM * Self Between (Combined) 3342,868 15 222,858 3,702 0,003
efficacy Groups
Linearity 2315,996 1 2315,996 38,46 0,000
9
Deviation 1026,873 14 73,348 1,218 0,329
from
Linearity
Within 1324,500 22 60,205
Groups
Total 4667,368 37

Sumber: Olah data SPSS 26
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Dari tabel diatas diperoleh nilai Deviation from Linearity
Sig. adalah 0,329 .Dengan signifikansi 0,329 >0,05 maka variabel

memiliki hubungan yang linear

b) Hasil uji linearitas self regulation dam kemampuan pemecahan

masalah.
Tabel 4.8 Hasil uji linearitas
ANOVA
Table
Su-m of Mean
Squares Df Square F Sig.
KPM * Self Between (Combin 3903,952 16 243,997 6,712 0,000
Regulation Groups ed)
Linearity 2872,842 1 2872,842 79,02 0,000
6
Deviation 1031,110 15 68,741 1,891 0,088
from
Linearity
Within 763,417 21 36,353
Groups
Total 4667,368 37

Sumber: Olah data SPSS 26
Dari tabel diatas diperoleh nilai Deviation from Linearity
Sig. adalah 0,196 .Dengan signifikansi 0,088> 0,05 maka variabel

memiliki hubungan yang linear

b. Uji hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini peneliti
menggunakan analisis regresi berganda. Pengujian regresi linear
berganda untuk melihat pengaruh self efficacy (X1) dan self
regulation (X2) terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y).

Sebelum data diuji hipotesis data angket dikonversikan dengan



64

metode sucsesive interval (MSI). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
lampiran 12 dan 26
1) Uji regresi berganda

Tabel 4.9 Hasil uji regresi berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.443 6.999
Self Efficacy .485 .123 423
Self Regulation .735 147 .538

Sumber: Olah Data SPSS26
Pada tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y=o+h X, + 5 X;+e

Y =7,443 + 0,485 + 0,735

Dari persamaan regresi diatas, maka kesimpulan yang dapat

dijelaskan adalah sebagai berikut:

a) Konstanta (a)) sebesar 7,443 memberi pengertian jika seluruh
variabel indenden dengan nol,maka besarnya kemampuan

pemecahan masalah sebesar 7,443 satuan.

b) Nilai koefisien regresi variabel self efficacy (X1) sebesar

0,485 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1
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sebesar 1% maka kemampuan pemecahan masalah akan

meningkat sebesar 48,5%

c) Nilai koefisien regresi variabel self regulation (X2) sebesar
0,735 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1
sebesar 1% maka kemampuan pemecahan masalah akan

meningkat sebesar 73,5 %

2) Uji signifikan parsial(uji t)

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya pengaruh self efficacy dan self regulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Pedoman yang digunakan
apabila probabilitas signifikansi >0,05, maka tidak ada pengaruh
signifikan dan apabila probabilitas signifikan < 0,5, maka ada
pengaruh signifikan. Hasil uji signifikan simultan disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 4.9Hasil uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
. (Constant) 7.443 6.999 1.064 .295
Self Efficacy .485 .123 423 3.942 .000
Self Regulation .735 147 .538 5.016 .000

Sumber: Olah Data SPSS 26

Hasil dari hasil parsial (uji t) pada tabel diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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a) Uji t pada hipotesis |

Uji t terhadap self efficacy (X1) berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y).Berdasarkan
tabel output SPSS diatas diketahui nilai signifikansi (sig)
variabel self efficacy 0,000< probalitas 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.Artinya ada
pengaruh signifikan antara self efficacy (X1) terhadap

kemampuan pemecahan masalah ().

b) Uji t pada hipotesis Il

Uji t terhadap self regulation (X2) berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y).Berdasarkan
tabel output SPSS diatas diketahui nilai signifikansi (sig)
variabel self regulation 0,000< probalitas 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.Artinya ada
pengaruh signifikan antara self regulation (X1) terhadap

kemampuan pemecahan masalah ().

3) Uji signifikan simultan (F) pada hipotesis 111
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menguji secara
bersama-sama ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terikat
dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Pedoman yang
digunakan apabila probabilitas signifikansi > 0,05,maka tidak ada
pengaruh signifikan atau Ho diterima dan Ha ditolak dan apabila

probabilitas signifikansi < 0,0
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5maka ada pengaruh signifikan atau Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil menunjukkan sebagai tabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3279.454 2 1639.727 41.350 .000°
Residual 1387.914 35 39.655
Total 4667.368 37

Dari hasil output tabel diatas menunjukkan bahwa hasil
signifikansi sebesar 0.000 < 0,05,Maka dari analisi diatas dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama varibael bebas yang terdiri
dari self efficacy (X1) dan self regulation (X2), berpengaruh
signifikan terhadap variabel kemampuan pemecahan masalah

matematika. Dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak.

4) Pengujian koefisien determinasi (R°)

Koefisian determinasi ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki
pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan nilai Adjusted R Square.Hasil uji koefisien

determinasi dapat dilihat pada tabel diberikut ini.
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Tabel 4.11 Hasil uji koefisien determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .838° .703 .686 6.29720

a. Predictors: (Constant), Self Regulation, Self Efficacy

Hasil analisis uji determinasi dihasilkan nilai adjusted r
square sebesar 0,686. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dapat dijelaskan sebesar 70,3%
oleh variabel independen yaitu self efficacy dan self regulation.
Sedangkan 29,7% kemampuan pemecahan masalah jelaskan oleh

variabel-variabel diluar independen penelitian.

B. Pembahasan
1. Pengaruh self efficacy (X1) terhadap kemampuan pemecahan masalah
(Y).

Self-efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan seseorang dalam
mengatur serta melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan
pencapaian tertentu (Bandura dalam Effendi 2013). Berdasarkan tabel
output SPSS diketahui nilai signifikansi (sig) variabel self efficacy 0,000<
probalitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya ada pengaruh signifikan antara self efficacy (X1) terhadap

kemampuan pemecahan masalah (Y). Hal ini menunjukkan apabila tingkat
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self efficacy siswa tinggi maka kemampuan pemecahan masalahnya juga
tinggi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fauzina (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Pada umumnya seorang siswa dengan Self efficacy tinggi akan lebih
mudah dan berhasil melampaui latihan-latihan yang diberikan kepadanya,
sehingga hasil akhir dari pembelajaran tersebut yang tercermin dalam
prestasi akademiknya juga cenderung akan lebih tinggi dibandingkan siswa
yang memiliki Self efficacy rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pemecahan masalah menurut (Siswono, 2005) adalah keyakinan dan
motivasi, dimana keyakinan dan motivasi ini sangat terkait dengan Self
efficacy. Keyakinan dan motivasi ini merupakan bagian dari indikator self
efficacy, hal ini menunjukkan bahwa Self efficacy memiliki dampak
langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini
sejalan dengan dengan penelitian Hutagalang (2016) siswa yang memiliki
self efficacy akan memandang tugas yang sulit sebagai tantangan dan
cenderung mencari situasi baru dalam belajar.

Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras,gigih,dan tekun
merupakan indikator ketiga self efficacy, hal ini menunjukkan bahwa self
efficacy dapat mempengaruhi usaha dan ketekunan siswa dalam
memecahkan suatu masalah. Pernyataan ini didukung oleh pendapat dari
(Bandura dalam Effendi, 2013), bahwa Self efficacy dapat memengaruhi

pilihan aktifitas, usaha, dan ketekunan seseorang ketika memecahkan
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masalah. Selain itu (Bandura dalam Farihah, 2014) menyatakan semakin
tinggi self efficacy seseorang,semakin giat dan tekun usaha-usahanya dalam
menghadapi permasalahannya.

Siswa yang memiliki self efficacy yang baik akan mampu bertahan
menghadapi hambatan dan kesulitan,yang mana mampu bertahan dalam
menghadapi hambatan dan kesulitan ini termasuk dari indicator self efficacy.
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari Subaidi (2016), siswa yang
memiliki self efficacy rendah menunjukkan perilaku mudah menyerah dalam
menyelesaikan soal,perilaku tersebut juga muncul saat siswa mendapatkan
informasi mengenai suatu materi yang dinggap sulit, maka siswa kurang
aktif dan siswa cenderung tidak memiliki keyakinan dapat mempelajarinya
bahkan memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah
tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Norvenda, kurniati &
Rizmahardin,2018) self efficacy yang rendah menandakan siswa tidak dapat
bertahan ketika menghadapi hambatan atau kegagalan,siswa mudah
terpengaruh oleh lingkungan yang mempengaruhi keyakinan akan
kemampuan dirinya sehingga mereka cenderung ragu dan menjadi pesimis
serta tidak memiliki usaha yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan dalam
belajar. Siswa dengan self efficacy yang tinggi akan terus meningkatkan
usahanya ketika mengalami kegagalan dan focus terhadapa aktifitasnya
ketika mereka menemui hambatan. Selain itu Patrich & Gracia (Mukhid,
2009) mengemukakan bahwa siswa yang percaya jika mampu melakukan

tugas-tugas akademik menggunakan strategi kognitif dan metakognitif lebih
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dan mampu untuk tetap bertahan untuk melakukannya lebih lama dari siswa
yang tidak percaya jika dirinya mampu mengatasi tugas atau masalah
akademiknya.

Untuk mencapai suatu tujuan, dalam hal ini peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, dibutuhkan kepercayaan diri dalam
matematika, kepercayaan diri ini dapat dibentuk karena sikap positif
terhadap matematika, siswa dengan sikap positif ini akan dapat
memecahkan matematika sesuai dengan kemampuan aktualnya seperti self
efficacy. Pernyataan ini didukung oleh pendapat dari Bandura dalam 1zzah,
2012),bahwa kemampuan Self efficacy dapat memengaruhi pilihan aktifitas,
usaha, dan ketekunan seseorang ketika memecahkan masalah. Self efficacy
sangat berperan penting dalam segala hal, terutama bagi siswa yang sedang
memecahkan masalah matematika. Faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah menurut Siswono (2008) salah satunya latar belakang
matematika, yaitu kemampuan konsep matematika yang berbeda-beda
tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa dalam
memecahkana masalah. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah (2016), yang menunjukkan bahwa siswa dengan
Self efficacy tinggi mampu memahami masalah, merencanakan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan masalah serta memeriksa kembali dengan
benar dan lengkap.

Adanya rasa Self efficacy yang tinggi dalam diri siswa diharapkan dapat

membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini didukung
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oleh hasil dari penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh
Nunu, Asyifa dan Westi pada tahun 2020 yang menunjukkan self efficacy
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
juga didukung penelitian (Bandura dan Schunk dalam Subaidi,2016)) dalam
penelitiannya memperlihatkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri (self
efficacy) maka semakin cepat siswa tersebut memecahkan tugas pelajaran
matematika,bertahan memecahkan soal pelajaran matematika,dan cermat
dalam komputasi pelajaran matematika.

. Pengaruh self regulation(X2) terhadap kemampuan pemecahan masalah
(Y).

Self regulation merupakan proses dimana individu secara sistematis
mengarahkan pikiran- pikiran, perasaan- perasaan, dan tindakan-tindakan
untuk pencapaian tujuan (Zimmerman&Schunk dalam Annisa, 2017).
Berdasarkan tabel output SPSS diketahui nilai signifikansi (sig) variabel
self regulation 0,007< probalitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan antara self
regulation (X2) terhadap kemampuan pemecahan masalah (). Hal ini
menunjukkan apabila tingkat self regulation siswa tinggi maka kemampuan
pemecahan masalahnya juga tinggi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Elfiardi (2015) Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh langsung positif self regulation terhadap kemampuan

memecahkan masalah matematika.
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Seorang yang memiliki self regulation akan memiliki motivasi yang
besara dalam belajar, sehingga mereka memandang masa depan secara lebih
optimis dan mampu mencapai prestasi dengan baik (Ruliyanti & Laksmiati,
2013). Jadi, siswa yang mempunyai self regulation yang baik, maka siswa
tersebut dapat mengatur pikiran dan tingkah lakunya sehingga dapat
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah menurut penelitian Schraw dan Dennison (1994) yakni
metakognitif yang merupakan aspek dari self regulation. Artinya bila
seseorang memiliki keterampilan mengatur diri dalam belajar akan mampu
dalam memecahkan masalah,begitupun sebaliknya apabila seseorang tidak
memiliki keterampilan mengatur diri dalam belajarnya maka kurang
mampu dalam memecahkan masalah. Hal ini juga didukung hasil penelitian
lestari, Widada, & Zamzali (2017) bahwa ada pengaruh yang sangat besar
dari penerapan self regulation dalam pemecahan masalah matematika terkait

dengan kemampuan metakognisinya.

Kemampuan pemecahan masalah meliputi tahap memahami
masalah, menentukan rencana strategi pemecahan masalah, menyelesaikan
strategi penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang memiliki self
regulation yang tinggi mampu dalam melaksanakan tahap memahami
masalah seperti menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan,

informasi yang diberikan sudah cukup baik. Hasil ini mencerminkan
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indikator self regulation yakni memonitor,menyusun,mengalokasikan waktu
untuk belajar, Melakukan perincian,menetapkan tujuan
pembelajaran,menganlisa tugas-ugas. Hal ini juga didukung oleh studi
temuan Hargis(Sumarno,2004)bahwa individu yang memiliki self regulation
yang tinggi cenderung belajar lebih baik, mampu memantau,
mengevaluasi,dan mengatur belajarnya secara efektif,menghemat waktu
dalam menyelesaikan tugas, mengatur belajar dan waktu secara efisien, dan

memperoleh skor yang tinggi.

Pada tahap menentukan rencana strategi pemecahan masalah
,menyelesaikan strategi penyelesaian masalah dan memeriksa kembali
hanya siswa yang memiliki self regulation yang tinggi yang mampu
melaksanakannya. Hal ini didukung pendapat Noor dan Mulyono (2016)
yakni kemampuan dalam membuat rencana strategi serta target yang ingin
dicapai dalam belajar merupakan salah satu karakteristik siswa yang
memiliki self regulation. Hal ini juga mencerminkan indicator self
regulation aspek metakognitif yakni menetapkan tujuan pembelajaran.
Karena self regulation dalam belajar mampu mengatur waktu,adanya
usaha,menggunakan strategi,mencari bantuan, dan mengelola lingkungan

belajar (Corno, Ryan & Pintrich dalam kristiyani, 2020).

Siswa yang memiliki self regulation yang baik mampu mengontrol
dan berupaya sekuat tenaga dalam memecahkan masalah. Karena salah satu
indikator self regulation yakni memonitor,menyiapkan dan mengalokasikan

tenaga untuk belajar. Hal ini dikarenakan peran self regulation bagi siswa
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adalah agar mampu mengendalikan dan mengontrol perilaku dan berupaya

keras (Yasdar & Muliyanti, 2018).

Hasil ini memberikan penjelasan bahwa semakin baik self regulation
siswa maka ikut berdampak pada semakin meningkatnya kemampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika. Hal ini
diperkuat juga dengan pendapat Ormrod (2008) bahwa “siswa yang
mengatur diri biasanya memiliki keyakinan yang tinggi akan kemampuan
mereka menyelesaikan suatu tugas belajar dengan sukses”. Sebaliknya,
semakin berkurang self regulasi siswa akan semakin berkurang pula
kemampuan dalam melakukan pemecahan masalah matematika. Penelitian
pemecahan masalah yang dilakukan oleh Sani & Malau (2017) juga
menyebutkan bahwa kelompok siswa dengan rerata self regulation yang
tinggi memiliki kecenderungan kemampuan pemecahan masalah yang lebih

baik.

. Pengaruh self efficacy (X1) dan self regulation (X2) terhadap kemampuan

pemecahan masalah (Y).

Berdasarkan tabel output SPSS diketahui nilai signifikansi sebesar
0.000 < 0,05 dan didapatkan nilai F,.,,,, sebesar 37,297. Jadi Fy;.,, >
F,.»e (137,297 > 3,27). Maka dari analisi diatas dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama varibael bebas yang terdiri dari self efficacy (X1) dan

self regulation (X2), berpengaruh signifikan terhadap variabek kemampuan

pemecahan masalah matematika (). Hal ini menunjukkan apabila tingkat
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self efficacy dan self regulation siswa tinggi maka kemampuan pemecahan

masalahnya juga tinggi.

Self efficacy sebagai aspek psikologis dapat memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan pemecahan masalah dengan baik. (Novferma, 2016; Utami &
Wutska, 2017; Rulmana & Ismiradewi, 2022) Self efficacy menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa). Adanya rasa Self efficacy yang tinggi dalam diri siswa

diharapkan dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika

Faktor-faktor lain ~yang ikut mempengaruhi kemampuan
memecahkan masalah matematika adalah berkaitan dengan kemampuan
mengatur diri (Self regulation). Hal ini didukung oleh penelitian (Lenny &
Maylita, 2019)menunjukkan self regulation memberikan pengaruh yang
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu
(Boekaerts, Pintrich & Zeider, 2005; Inzlicht, Werner, Briskin & Roberts,
2021) juga mengatakan bahwa self regulation dapat mempengaruhi

seseorang kemampuan untuk mencapai tujuan dan mencegah hasil yang
tidak diinginkan. Peran self regulation bagi siswa adalah agar mampu

mengendalikan dan mengontrol perilaku dan berupaya keras (Yasdar &
Muliyadi, 2018). Sehingga siswa dengan regulasi baik yang baik mampu
mengontrol dan berupaya sekuat tenaga dalam memecahkan masalah,dan
mencari, serta menemukan jawaban soal. Penelitian pemecahan masalah

ditinjau dari self regulation yang dilakukan (Sani & Mala, 2017)
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menyebutkan bahwa kelompok siswa dengan rerata skor self regulation
yang tinggi memiliki kecenderungan kemampuan pemecahan masalah yang
lebih baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah menurut siswawono (2008) yakni keyakinan dan motivasi,dimana
keyakinan dan motivasi ini sangat terkait dengan self efficacy dan self
regulation. Oleh Karen itu,seorang guru perlu mengetahui dan mengarahkan
agar siswa memiliki self efficacy dan self regulation sehingga siswa mampu

memecahkan masalah.

Berdasarkan penejelasan mengenai penelitian mengenai self efficacy
dan self regulation diatas serta berdasarkan analisis data yang dilakukan
peneliti,disimpulkan secara bersama sama self efficacy dan self regulation
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain
itu dari Hasil analisis uji determinasi dihasilkan nilai adjusted r square
sebesar 0,714. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan pemecahan
masalah dapat dijelaskan sebesar 71,4% oleh variabel independen yaitu self
efficacy dan self regulation. Sedangkan 28,6% kemampuan pemecahan

masalah jelaskan oleh variabel-variabel diluar independen penelitian.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Nunu,Asyifa Khoirunnisa,westi (2020) dan Elfiardi (2015). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh langsung positif self efficacy dan self

regulation terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagaimana yang telah diterapkan pada bab 1, bahwa penelitian ini
bertujuan untuk menguji analisis pengaruh self efficacy dan self regulation
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika SMAN 5 Kota Sungai
Penuh. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bagian sebelumnya dapat

diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Self efficacy berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika SMAN 5 Kota Sungai Penuh. Hubungan
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki tingkat self efficacy
yang tinggi maka kemampuan pemecahan masalahnya juga

tinggi,begitupun sebaliknya.

2. Self regulation berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika SMAN 5 Kota Sungai Penuh.
Hubungan positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki tingkat
self regulation yang tinggi maka kemampuan pemecahan

masalahnya juga tinggi,begitupun selanjutnya.
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3. Self efficacy dan self regulation bersama-sama berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika SMAN 5

Kota Sungai Penuh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh self
efficacy dan self regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika SMAN 5 Kota Sungai Penuh,maka dapat diberi saran yang dapat

dijadikan masukan dan pertimbangan sebagai berikut:

1. SMAN 5 Kota Sungai Penuh sebaiknya mempertahankan self
efficacy dan self regulation yang ada pada siswa dan melakukan
upaya lain dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika.

2. Peneliti selanjutnya,self efficacy dan self regulation memberikan
sumbangan yang cukup besar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika,namun disamping itu masih ada faktor-faktor
lain yang mempengeruhi kemampuan pemecahan masalah

matematika.
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LAMPIRAN 1

Definisi Konseptual Dan Definisi Operasional Self Efficacy

Definisi Sumber Teori
konseptual

Self Efficacy Bandura, A. 1997. Self Efficacy — | Self-efficacy adalah
The Exercise of Control (Fifth | keyakinan terhadap
Printing, 2002). New York: W.H. | kemampuan seseorang
Freeman & Company. dalam mengatur serta
melaksanakan tindakan
yang diperlukan untuk

menghasilkan pencapaian

tertentu.
Baron &Bryne (Ghufron, & self efficacy adalah
Risnawati. (2016). Teori-teori evaluasi seseorang
Psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz. mengenai kemampuan

atau kompetensi dirinya
untuk melakukan tugas,
mencapai tujuan, dan

mengatasi hambatan.

Bandura (Ghufron, & Risnawati. Self-efficacy diartikan
(2016). Teori-teori Psikologi. sebagai hasil dari proses
Yogyakarta: Ar-Ruzz. kognitif berupa
keputusan keyakinan,

atau pengharapan tentang
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sejauh mana individu
memperkirakan
kemapuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau
tindakan tertentu yang
diperlukan untuk
mencapai hasil yang

diinginkan.

Bandura, A. 1994. Self efficacy.
Encyclopedia of human behavior
(Vol.4, pp. 71-81). (online). New
York:
(http://www.uky.edu/

Academic Press.
~eushe2/Bandura/BanEncy.html,

diakses 20Agustus 2022 pukul
14.00 wib).

Self efficacy merupakan
suatu hasil keyakinan
individu atas kemampuan
dirinya untuk menguasai
situasi dan mengerjakan
tugas-tugas sehingga
akan menentukan
seberapa baik kinerja

seseorang

Jufri, M. 1999. Efikasi Diri,
Keterampilan Belajar Dan
Penyesuaian Diri Sebagai
Prediktor Prestasi Akademik
Mahasiswa Tahun 1.
Yogyakarta:Tesis ( Tidak
Diterbitkan ), Fakultas Psikologi

Universitas Gajah Mada

Self efficacy merupakan
hasil dari proses kognitif
seseorang yang

berbentuk keputusan.

Definisi
operasional

Self efficacy adalah keyakinan

kompetensi

terhadap kemampuan atau

seseorang dalam mengatur serta melaksanakan

tindakan untuk menghasilkan pencapaian tertentu Yyang
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merupakan hasil dari proses kognitif yang berbentuk keputusan

LAMPIRAN 2
Indikator Self Efficacy

Definisi Aspek Indikator Penjelasan
Self-efficacy adalah Level Yakin dapat Individu yakin
keyakinan terhadap (magnitude) | menyelesaikan bahwa dirinya
kemampuan tugas tertentu. mampu
seseorang dalam menyelesaikan
mengatur serta tugas tertentu yang
melaksanakan mana individu
tindakan yang sendirilah yang
diperlukan untuk menetapkan tugas
menghasilkan (target) apayang
pencapaian tertentu. harus diselesaikan.
Self-efficacy Generality | Yakin dapat Individu mampu

diartikan sebagai
hasil dari proses
kognitif berupa
keputusan keyakinan,
atau pengharapan
tentang sejauh mana
individu
memperkirakan
kemapuan dirinya
dalam melaksanakan
tugas atau tindakan
tertentu yang
diperlukan untuk
mencapai hasil yang
diinginkan.

memotivasi diri
untuk melakukan
tindakan yang
diperlukan untuk
menyelesaikan
tugas.

menumbuhkan
memotivasi dirinya
untuk melakukan
serangkaian
tindakan yang
diperlukan dalam
rangka
menyelesaikan
tugas.
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Self-efficacy adalah Generality | Yakin bahwa diri | Individu
keyakinan terhadap mampu  berusaha | mempunyai
kemampuan dengan keras,gigih | ketekunan dalam
seseorang dalam dan tekun. rangka

mengatur serta menyelesaikan
melaksanakan tugas dengan
tindakan yang menggunakan
diperlukan untuk segala daya yang
menghasilkan dimiliki.
pencapaian tertentu.

self efficacy adalah Strength Yakin bahwa diri | Individu mampu
evaluasi seseorang (kekuatan) | mampu  bertahan | bertahan saat
mengenai menghadapi menghadapi
kemampuan atau hambatan dan | kesulitan dan
kompetensi dirinya kesulitan. hambatan yang
untuk melakukan muncul serta
tugas, mencapai mampu bangkit dari
tujuan, dan mengatasi kegagalan.
hambatan.

Self efficacy Strength Yakin dapat Individu
merupakan suatu (kekuatan) | menyelesaikan mempunyai

hasil keyakinan permasalahan keyakinan

individu atas
kemampuan dirinya
untuk menguasai
situasi dan
mengerjakan tugas-
tugas sehingga akan
menentukan seberapa
baik Kinerja
seseorang

diberbagai situasi.

menyelesaikan
permasalahan tidak
terbatas pada
kondisi atau situasi
tertentu saja.
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Kisi Kisi Angket Self Efficacy
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No

Indikator

Pernyataan

Jenis
butir

Butir

angket

Yakin dapat
menyelesaikan tugas
tertentu.

Saya selalu meyakinkan diri
untuk dapat menyelesaikan tugas
matematika dengan baik.

Saya yakin dapat mengerjakan
sesulit apa pun tugas-tugas tanpa
mencontek

11

Saya tidak mampu mengerjakan
tugas-tugas matematika yang
sulit.

Saya ragu mendapatkan nilai
tinggi ketika mengerjakan tugas
matematika yang sulit

16

Yakin dapat memotivasi
diri untuk melakukan
tindakan yang diperlukan
untuk menyelsaikan
tugas.

Saya yakin setiap kesulitan
dalam pemebelajaran
matematika pasti bisa saya atasi
dengan baik

Saya akan mulai mengerjakan
tugas matematika mulai dari
yang saya sukai untuk
membangun semangat belajar.

Saya merasa malas untuk
mengerjakan tugas yang sulit.

Jika semua soal matematika
sulit,pasti saya akan mendapat
nilai yang buruk.

19

Yakin bahwa diri mampu
berusaha dengan
keras,gigih dan tekun
dalam menghadapi tugas.

Saya dapat mengerjakan
sebanyak apa pun tugas
matematika yang diberikan

Saya selalu mencoba

13
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menggunakan cara lain ketika
gagal menyelesaiakan soal
matematika.

Saya jenuh dengan tugas
matematika yang harus
dikerjakan setiap hari.

12

Saya merasa tugas matematika
yang diberikan oleh guru sangat
berat.

18

Yakin bahwa diri mampu
bertahan menghadapi
hambatan dan kesulitan

Saya biasanya tidak menyerah
untuk menyelesaikan soal
matematika hingga

Saya tetap mengerjakan tugas
matematika walaupun sudah
lelah dengan kegiatan di luar
sekolah.

14

Saya menunda mengerjakan
tugas matematika yang sulit.

Saya melihat tugas matematika
teman jika tidak dapat
mengerjakan tugas tersebut.

17

Yakin dapat
menyelesaikan
permasalahan diberbagai
situasi

Kalau saya mengalami kesulitan
dalam pelajaran
matematika,biasanya saya dapat
mengatasinya dengan baik.

Saya tidak akan menyerah
sebelum mencoba mengerjakan
soal matematika walau sesulit
apapun.

15

Ketika tidak bisa mengerjakan
soal saya memilih menyontek
pekerjaan teman.

10

Ketika menghadapi tes
matematika,saya gugup dan
kacau,sehingga apa yang telah
saya pelajari menjadi lupa

20
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Jumlah

20

KERINCI
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LAMPIRAN 4
Angket Self Efficacy
Nama
Sekolah
Kelas
Saya mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama

Islam Negeri kerinci sedang melakukan penelitian mengenai self efficacy pada
siswa X SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan bantuan saudara untuk
mengisi kuesioner ini. Data yang saudara berikan akan sangat bermanfaat bagi
penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, saya harapkan agar saudara mengisi
daftar pernyataan ini sejujur-jujurnya yang menggambarkan kesesuaian dengan
diri saudara. Semua hasil data yang saudara berikan rahasia dan hanya akan

dipergunakan untuk keperluan penelitian saja.

Petunjuk pengisian angket:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat
anda sendiri.

3. Tidak diperkenankan mencotek atau meniru jawaban dari teman.

4. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai dengan diri
anda.

Keterangan:

SS = Sangat setuju

S =Setuju

RR = Ragu-ragu

TS = Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju
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No

Pertanyaan

SS

RR

TS

STS

Saya selalu meyakinkan diri untuk
dapat menyelesaikan tugas matematika
dengan baik.

Kalau saya mengalami kesulitan dalam
pelajaran matematika,biasanya saya
dapat mengatasinya dengan baik.

Saya biasanya tidak menyerah untuk
menyelesaikan soal matematika hingga
saya menemukan jawabannya.

Saya dapat mengerjakan sebanyak apa
pun tugas matematika yang diberikan

Saya yakin setiap kesulitan dalam
pemebelajaran matematika pasti bisa
saya atasi dengan baik.

Saya tidak mampu mengerjakan tugas-
tugas matematika yang sulit.

Saya merasa malas untuk mengerjakan
tugas yang sulit.

Saya akan mulai mengerjakan tugas
matematika mulai dari yang saya sukali
untuk membangun semangat belajar.

Saya menunda mengerjakan tugas
matematika yang sulit.

10.

Ketika tidak bisa mengerjakan soal saya
memilih menyontek pekerjaan teman.

11.

Saya yakin dapat mengerjakan sesulit
apa pun tugas-tugas tanpa mencontek.

12.

Saya jenuh dengan tugas matematika
yang harus dikerjakan setiap hari.

13.

Saya ragu mendapatkan nilai tinggi
ketika mengerjakan tugas matematika
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yang sulit.

14.

Saya tetap mengerjakan tugas
matematika walaupun sudah lelah
dengan kegiatan di luar sekolah.

15.

Saya tidak akan menyerah sebelum
mencoba mengerjakan soal matematika
walau sesulit apapun.

16. | Saya selalu mencoba menggunakan cara
lain ketika gagal menyelesaiakan soal
matematika.

17. | Saya melihat tugas matematika teman
jika tidak dapat mengerjakan tugas
tersebut.

18. | Saya merasa tugas matematika yang
diberikan oleh guru sangat berat.

19. | Jika semua soal matematika sulit,pasti
saya akan mendapat nilai yang buruk.

20. | Ketika menghadapi tes matematika,saya

gugup dan kacau,sehingga apa yang
telah saya pelajari menjadi lupa

Sungai penuh,

Responden
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LAMPIRAN 5
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LAMPIRAN 6
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LAMPIRAN 7
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LAMPIRAN 8
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Hasil Uji Validitas Angket Self Efficacy
Correlations

X0 | X0 X0 X2 | Tot

X01 | X02 | X03 [ X04 | 5 6 X07 | X08 | 9 X10 [ X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | O al

Pearso | 1 43 129 |10 |.50|.42 |59 |54 | 25159 |59 (.43 |59 .64 |.29 |.43 |59 |.64 |.54 |.53 .69

[ 9 6 00 0 4 4 3 6 4 4 9 4 0 6 9 4 0 3 6 9
X0 | correl
ation

1 | Sig: .05 |[.20 |.00 02 |.06 .00 |01 |.27|.00 |.00 [.05 [.00 [.00 |.20 |.05 |.00 |[.00 |.01 |.01 |.00

gi]ed) 3 |5 |0 5 [2 |6 |3 |5 |6 6 3 6 |2 |5 |3 6 2 |3 |5 |1

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Pearso | 43 |1 18 |43 |.341.95/.55 | .77 |.31|.63 |55 |10 |.63 |.83 |.18 |10 |.63 |.83 |.77 |.71|.82

X0 0 9 1 9 3 9 5 2 3 1 5 00 1 7 1 00 1 7 2 6 8
Correl
ation

2 | Sig .05 44 | .05 13(.00|.01 |00 [.17 (.00 |.01 |.00 [.00 (.00 |.44 |.00 (.00 |.00 |.00 |.00 |.00

Eii]ed) 3 6 3 9 0 1 0 9 3 1 0 3 0 6 0 3 0 0 0 0

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Pearso | 29 | .18 |1 .29 |00 |.16 | .70 |41 | .21 |56 |.70 [.18 |.56 |.15 | 1.0 (.18 | .56 |.15 |.41 |.40 | .54

X0 o 6 1 6 0 8 1 1 7 1 1 1 4 00 1 1 4 1 7 6
Correl
ation

3 | Sig 20 | .44 .20 |10 | 47|00 |07 |35|.01 |00 [.44 (.01 |51 |.00 |.44 |.00 |51 .07 |.07 .01

gi-led) 5 6 5 00 |8 1 2 9 0 1 6 0 6 0 6 0 6 2 5 3

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Pearso | 1.0 .43 | .29 |1 50 | 42|59 | .54 | 25|59 |59 | .43 | .59 |.64 |29 | .43 | .59 |.64 |54 |.53]|.69

L 00 9 6 0 4 4 3 6 4 4 9 4 0 6 9 4 0 3 6 9
X0 | correl
ation

4 | Sio- .00 [.05 |.20 .02|.06|.00 |01 |27 .00 [.00 [.0O5 |.00 |.00 |.20 [.05 (.00 |.00 |.01 |.01|.00

Egi]ed) 0 3 5 5 2 6 3 5 6 6 3 6 2 5 3 6 2 3 5 1

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Pearso | .50 | .34 |.00 | .50 |1 39|39 (.41 | 45|28 (.39 | .34 |.28 |48 |.00 [.34 | .28 (.48 |.41 |.15|.46

0 0 3 0 0 9 9 1 6 8 9 3 8 8 0 3 8 8 1 5 6
X0 | correl
ation

5 | Sio- .02 [.13 |10 |.02 .08(.08 |07 [04|.21 |08 |.13 |.21 |.02 (10 |.13 |.21 |.02 |.07 |.51 .03

g;led) 5 9 00 5 1 1 2 3 8 1 9 8 9 00 9 8 9 2 5 8

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Pearso | .42 | .95 |.16 |.42 |.39 (1 58 .72 .36 .58 .58 (.95 .58 |.85 .16 |.95 |.58 |.85 |.72 |.67 |.81

X0 2 4 9 8 4 9 5 6 5 5 5 9 5 8 8 9 5 8 6 9 4
Correl
ation

6 | Sig .06 .00 |.47 |.06 |.08 .00 (.00 |.11|.00 [.00 |[.00 |.00 |.00 [.47 |.00 |.00 |.00 [.00 |.00 |.00

Eii]ed) 2 0 8 2 1 7 0 4 7 7 0 7 0 8 0 7 0 0 1 0

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Pearso [ 59 [ 55 |70 | 59 |39 |58 [1 |58 | 24|58 |10 [ 55 |58 |51 |70 |55 |58 |51 |58 | .49 |77

X0 0 4 5 1 4 9 5 1 3 7 00 5 7 9 1 5 7 9 1 0 7
Correl
ation

7 | Sia. .00 [.01 |.00 |.00 08 | .00 .00 [30|.00 {00 [01 |00 |01 |.00 [.00 [.00 |[.01 |.00 |.02|.00

gi-led) 6 1 1 6 1 7 7 2 7 0 1 7 9 1 1 7 9 7 8 0

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Peaso (54 |77 |41 |54 | 4172 (58 |1 |59 (8L |58 |77 |81 |82 |41 |77 |81 |82 |10 | 85|92

X0 0 2 1 1 6 1 3 2 1 2 2 4 1 2 2 4 00 0 1
Correl
ation

g | Sio- .01 [ .00 |.07 |.01 07 | .00 | .00 .00|.00 |00 [.00 [.00 [.00 |.07 |.00 [.00 [.00 [.00 |.00 |.00

Eii]ed) 3 0 2 3 2 0 7 6 0 7 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 |20

Pearso | 25 | .31 |.21 |.25 45 1.36 .24 |59 |1 54 124 |31 |54 |46 .21 |31 (.54 | .46 |.59 |.42 .55

w 6 3 7 6 6 5 3 3 7 3 3 7 8 7 3 7 8 3 3 3
X0 | correl
ation

9 | Sio- 27 | .17 |35 [.27 |.04|.11|.30 |.00 .01 |30 (.17 (.01 |03 |.35 |.17 |.01 |.03 |.00 |.06 |.01

gi-led) 5 9 9 5 3 4 2 6 3 2 9 3 8 9 9 3 8 6 3 1

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20

Peso | 59 | 63 |56 | 59 | 28 | 58| 58 | 81 54 (1 |58 | 63 |10 |58 |56 |63 |10 |58 | 81 | 62| 87

0 1 8 2 7 1 00 4 1 00 |4 2 7 2
X1 | correl
ation

o | Sie .00 (.00 |.01 |.00 21].00 .00 |.00 |.01 .00 |00 |.00 [.00 (.01 |.00 |.00 [.00 |.00 |.00 |.00

Eii]ed) 6 3 0 6 8 7 7 0 3 7 3 0 7 0 3 0 7 0 3 0

N 20 20 20 20 20 |20 |20 20 20 | 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 | 20
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Peaso 59 [ 55 [.70 159 [39[ 88110 [88 [ 2488 [1 [55 [ 88 [ 81 [70 [ 85 [88 [ 51 [ 88 [49[77
s || 2 4 5 1 4 9 |57 [00” |1 3 |7 5 7 9 1 5 7 9 1 0 |7
Correl
ation
1 | Sie- 00 [.00 [.00 [.00 [.08].00][.00 [.00 [.30].00 01 [00 [.00 [.00 [.00 [.00 [.00 [.00 |[.02].00
e 6 1 1 6 1 |7 |o 7 2 |7 1 7 9 1 1 7 9 7 8 |0
tailed)
N 20 [20 [20 [20 [20 |20 [20 |20 |20 [20 [20 [20 |20 |20 |20 |20 |20 [20 [20 [20 |20
Pearso | 43 [1.0 [.18 [43 [34|.95[.55 |77 [ 31|63 |55 |1 63 |83 [.18 [10 [63 |83 [.77 |71 ] .82
n 9 00" |1 9 3 |97 |5 2 3 |1 5 1 7 1 00" |1 7 2 6 |8
X1 | correl
ation
, | Sie. 05 |.00 [.44 [.05 [.13].00].01 [.00 |[.17|.00 |.01 00 [.00 |44 [.00 [.00 [.00 [.00 |.00 .00
g.]ed) 3 0 6 3 9 |0 |1 0 9 |3 1 3 0 6 0 3 0 0 0o |o
N 20 [20 |20 [20 |20 |20 [20 |20 |20 [20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 [20 |20 |20
Pearso | 59 [ 63 |56 |59 2858|588 [81 [54[10 |58 [63 [1 |58 |56 63 [10 |58 |81 |62 87
n 4 1 4 8 |57 |7 2 00" |7 1 4 1 00" | 4 2 7|2
X1 | correl
ation
3 |Sie 00 [.00 [.00 [.00 |[21].00].00 [.00 |[.01].00 |[.00 |.00 .00 [.01 [.00 [.00 [.00 [.00 |.00 [.00
gi]ed) 6 3 0 6 8 |7 |7 0 3 |o 7 3 7 0 3 0 7 0 3 |o
N 20 [20 [20 |20 |20 |20 [20 |20 |20 [20 [20 [20 |20 |20 |20 |20 [20 |20 [20 [20 |20
Pearo| 64 | 83 [.15 [ 64 [ 48| 85|51 |82 [46 (.58 [ 51 |83 |58 [1 |15 [83 [ 58 |10 |.82 | .83 .84
o || 2 0 7 4 0 8 |8" |9 4 8 |4 9 7 4 4 7 4 00" | 4 0" |9
Correl
ation
4 | Sie 00 [.00 {51 [.00 [.02].00[.00 [.00 [.03].00 [.001 [.00 |.00 51 [.00 [.00 [.00 [.00 |.00 .00
gi]ed) 2 0 6 2 9 |0 |9 0 8 |7 9 0 7 6 0 7 0 0 0o |o
N 20 [20 [20 |20 |20 |20 [20 [20 |20 [20 [20 [20 |20 |20 |20 |20 [20 |20 [20 [20 |20
Pearso [ 29 [.18 [1.0 [.29 [.00 [.16 [.70 [ 41 [.21|56 [.70 {18 [ 56 |.15 |1 18 |56 [.15 |.41 |.40 | 54
sl || 2 6 1 00" |6 0o |8 1 7 |1 1 1 4 1 1 4 1 7
Correl
ation
5 | Sio. 20 |.44 |00 |20 [1.0[.47].00 [.07 [35].00 [.00 [.44 [.01 |51 44 |01 |51 [.07 [.07].01
gi]ed) 5 6 0 5 00 |8 |1 2 9 |0 1 6 0 6 6 0 6 2 5 |3
N 20 [20 [20 [20 [20 |20 [20 |20 |20 [20 [20 [20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 [20 [20 |20
Pearso | 43 [1.0 |18 [43 [34| 95|55 |77 [ 31|63 [.55 |10 [63 |83 [.18 [1 63 |83 |77 [71] .82
I 9 00" |1 9 3 |97 |5 2 3 |1 5 00" |1 7 1 1 7 2 6 |8
X1 | correl
ation
s | Sio- 05 |.00 [.44 [.05 [.13].00].010 [.00 [.17].00 [.01 [.00 [.00 [.00 |.44 00 [.00 |.00 |.00].00
g.]ed) 3 0 6 3 9 [0 |1 0 9 |3 1 0 3 0 6 3 0 0 0o |o
N 20 [20 [20 [20 [20 |20 [20 |20 |20 [20 |20 [20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 [20 |20 |20
Pearso | 59 [ 63 |56 |59 2858|588 [81 |54 110 [58 [63 [10 |58 |56 [63 [1 |58 |81 [62][87
n 4 1 8 7 2 7 |o0” |7 1 00" | 4 1 4 2 7
X1 | correl
ation
ER 00 [.00 [.01 [.00 [21].00 .00 [.00 [.01|.00 [.00 [.00 [.00 |[.00 [.01 |.00 .00 |[.00 [.00 .00
gi]ed) 6 3 0 6 8 |7 |7 0 3 |o 7 3 0 7 0 3 7 0 3 |o
N 20 [20 [20 |20 |20 |20 [20 |20 |20 [20 [20 [20 |20 |20 |20 |20 [20 |20 [20 [20 |20
Pearo| 64 | 83 [.15 |64 [ 48| 85|51 |82 [46 .58 [ 51 |83 |58 |10 |15 [83 [ 58 |1 |82 | .83 .84
n 0 7 4 0 8 |8" |9 4 8 |4 9 7 4 00" | 4 7 4 4 0" |9
X1 | correl
ation
s |Sie 00 [.00 [51 [.00 [.02].00[.00 [.00 [.03].00 [.01 [.00 [.00 [.00 |[.51 [.00 [.00 .00 |.00 [ .00
g.]ed) 2 0 6 2 9 |0 |9 0 8 |7 9 0 7 0 6 0 7 0 0o |o
N 20 [20 [20 [20 [20 |20 [20 |20 |20 [20 [20 [20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 [20 [20 |20
Pearo [ 54 |77 [.41 [ 54 [ 4172188 |10 [59 [ .81 [ 58 [ 77 |81 .82 [41 [ 77 [81 |82 |1 [.85].92
n 3 2 1 3 1 |6" |1 00" |37 |2 1 2 2 4 1 2 2 4 0" |1
X1 | correl
ation
9 | Sio. 01 [.00 [.07 [.01 [.07].00].00 [.00 [.00[.00 [.00 [.00 [.00 [.00 [.07 [.00 [.00 |.00 .00 | .00
gi]ed) 3 0 2 3 2 o |7 0 6 |0 7 0 0 0 2 0 0 0 0 |o
N 20 [20 [20 [20 [20 |20 [20 |20 |20 [20 [20 [20 |20 |20 |20 |20 |20 [20 [20 [20 |20
Pearso [ 53 | 71 [ 40 |53 [.15[67 (49 |85 [42[62 |49 |71 [62 [83 [40 | .71 |62 [83 [85 [1 |81
o || 6 6 7 6 5 |97 |0 0 3 |7 6 7 0 7 6 7 0 0 9
Correl
ation
T 01 [.00 [.07 [.01 [51].00].02 [.00 [.06].00 .02 .00 .00 .00 .07 [.00 .00 |.00].00 .00
g.]ed) 5 0 5 5 5 |1 |8 0 3 |3 8 0 3 0 5 0 3 0 0 0
N 20 [20 |20 [20 [20 |20 [20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 [20 |20 |20
Pearso | 69 [ 82 |54 |69 [46 (81|77 [92 |55[87 |77 [82 |87 [84 |54 |82 [&7 [84 [92 811
= || 9 8 6 9 6 |47 |7 1 3 |2 7 8 2 9 6 8 2 9 1 9
O | Correl
ation
@ | Sie 00 |00 [.01 [.00 [03].00[.00 [.00 [.01|.00 [.00 [.00 [.00 [.00 [.01 [.00 [.00 [.00 [.00 |.00
(e 1 0 3 1 8 [0 |o 0 1 |o 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0
tailed)
N 20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20 |20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN 10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.964

20

Uji Reliabilitas Self Efficacy
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LAMPIRAN 11

Tabulasi Angket Self Efficacy

Tot
al

78
65
75

78

85

87

65

70
79

84

70

87

85

78

87

70

78

78

75

80

72

70

73

78

66

62

78

80

69

75

P2

0

P1

P1

P1

P1

P1

P1

P1

P1

P1

P1

Na

ma

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

GA




R3
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73

R3

74

R3

64

R3

74

R3

73

R3

69

R3

78

R3

80
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LAMPIRAN 13

Hasil Uji Deskriptif Statistik Angket Self Efficacy

Descriptive Statistics

Minimu Maximu

N Range m m Sum Mean
Statisti  Statisti Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic c c Error
Self 38 25 62 87 2850 75,00 1,07
efficacy 3
Valid N 38
(listwise)

Sumber: Olah data SPSS 26



LAMPIRAN 14

Hasil uji Normalitas

Tests of Normality

109

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Self .096 38 .200° .968 38 .332

Efficacy

Sumber: Olah data SPSS 26
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LAMPIRAN 15

Definisi Konseptual Dan Definisi Operasional

Self Regulation

Definisi
konseptual

Sumber

Teori

Self Regulation

Bryant, P. 2007. Self-regulation
and decision heuristics in

entrepreneurial

opportunity  evaluation  and
exploitation. Management
Decision.

self regulation secara luas
dipandang sebagai suatu
proses sistematis yang
terdiri dari dari pemikiran
dan perilaku manusia yang
melibatkan pengaturan dan
mengarahkan diri sendiri
menuju pencapaian sebuah

tujuan

Zimmerman, B. j., & Cleary, T.

J.  2004. Self Regulation
Empowerment  Program: A
School-Based  prpgram  to

Enchance Self- Regulated and
Self-Motivated Cycles  of
Student Learning. Psychology in

the Schools, 41(5), 537-550

self regulation secara
umum melibatkan individu
yang proaktif untuk
mengarahkan perilaku
mereka atau strategi dalam
mencapai tujuan yang
ditetapkannya. Mereka juga
mengandalkan efektif,
kognitif, motivasi, juga
umpan balik perilaku demi
mengubah atau
menyesuaikan strategi dan
sikap untuk mencapai

tujuan mereka.
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Zamnah, L. N. (2019). Analisis
Self-Regulated Learning yang
Memperoleh Pembelajaran
Menggunakan Pendekatan
Problem-Centered Learning
dengan Hands-On

Activity. ANARGYA: Jurnal
IImiah Pendidikan

Matematika, 2(1), 54-61

Self regulation juga
mengandalkan efektif,
kognitif, motivasi, juga
umpan balik perilaku demi
mengubah atau
menyesuaikan strategi dan
sikap untuk mencapai

tujuan mereka

Zimmerman, B. J., Schunk, D.
H., & DiBenedetto, M. K.
(2017). The role of self-efficacy
and related beliefs in self-
regulation of learning and
performance. Handbook of
competence and motivation:
Theory and application, 313,
41-50.

Self regulation merupakan

proses dimana individu
secara sistematis
mengarahkan pikiran-

pikiran, perasaan- perasaan,
dan tindakan-tindakan

untuk pencapaian tujuan.

Shonkof dan Philips (2006)

Self regulation adalah
sebagai kemampuan
seorang anak untuk
mendapatkan kontrol
fungsi tubuh, mengelola
emosi kuat, dan
mempertahankan focus dan

perhatian

John W. 2008.
Pendidikan

Santrock,

Psikologi

Self regulation dalam

belajar merupakan
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terjemahan oleh Tri Wibowo | pembangkitan diri dan
B.S. Cet .2 Jakarta: Kencana pemantauan diri dari
pikiran, perasaan, dan
perilaku untuk mencapai

tujuan.

Definisi
operasional

Self regulation adalah suatu proses sistematis yang melibatkan
individu yang proaktif dan mengandalkan
efektif,kognitif,motivasi,juga umpan balik serta
mempertahankan focus dan perhatian dalam mengarahkan

pikiran,perasaan dan tindakan untuk mencapai suatu tujuan.




LAMPIRAN 16 Indikator self regulation
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Indikator self regulation

Definisi

Aspek

Indikator

self regulation secara luas
dipandang sebagai suatu
proses sistematis yang terdiri
dari dari pemikiran dan
perilaku manusia yang
melibatkan pengaturan dan
mengarahkan diri sendiri
menuju pencapaian sebuah
tujuan

Metakognitif

Menganalisis tugas-tugas.

Memproses bahan pelajaran
secara mendalam

Melakukan pengulangan

Melakukan perincian

Mengorganisasikan bahan
pelajaran.

Menetapkan tujuan pelajaran.

Monitoring hasil.

Menyesuaikan strategi belajar.

Self regulation dalam belajar Motivasi Monitoring dan modifikasi
merupakan pembangkitan diri kondisi motivasi.
dan pemantauan diri dari .
L . Melengkapi kemampuan secara
pikiran, perasaan, dan perilaku -
=T realistis.
untuk mencapai tujuan.
Merasa mampu untuk belajar.
Self regulation merupakan Perilaku Memonitor,menyusun,

proses dimana individu secara
sistematis mengarahkan
pikiran- pikiran, perasaan-
perasaan, dan tindakan-
tindakan untuk pencapaian
tujuan.

mengalokasikan waktu

untuk belajar.

Memonitor,menyiapkan,dan

mengalokasikan tenaga untuk
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belajar.

Memonitor,menyiapkan,dan

Mengalokasikan materi untuk
belajar.




LAMPIRAN 17

Kisi-Kisi Angket Self Regulation
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No

Aspek

Indikator

Pernyataan

Jenis
butir

Butir
angket

Metakognitif

Menganalisa tugas-
tugas

Saya selalu
membaca ulang
tugas disekolah

25

Saya tidak peduli
dengan apa yang
saya pelajari

Memproses bahan
pelajaran secara
mendalam.

Saya mengerjakan
kembali soal-soal
yang ada dibuku,
agar semakin paham
dengan
penyelesaiannya.

Mengerjakan soal-
soal ulangan yang
telah lalu hanya
membuang-buang
waktu saja.

Melakukan
pengulangan

Saya belajar tiap
malam untuk
mengulangi materi
yang diajarkan.

23

Saya tidak
mengulang
pembelajaran
dirumah.

12

Melakukan perincian

Saya selalu merinci
hal yang penting
ketika membaca
buku.

Ketika membaca
buku,saya hanya

24




116

membacanya saja
tanpa menandai
point pentingnya.

Mengorganisasikan
bahan pelajaran

Saya selalu mencari
informasi-informasi
mengenai materi

yang akan diajarkan.

Saya meminjam
peralatan sekolah
seperti pensil kepada
teman saya.

19

Menetapkan tujuan
pembelajaran.

Saya selalu
menetapkan tujuan
pembelajaran.

21

Saya tidak peduli
dengan tujuan dari
pembelajaran.

16

Monitoring hasil

Saya mencatat setiap
nilai yang saya capai
pada setiapa
ulangan.

Saya tidak peduli
dengan hasil yang
saya dapat dari
proses
pemebelajaran.

20

Menyesuaikan strategi
belajar.

Saya merubah cara
belajar saya jika
hasil belajar saya
rendah.

28

Saya malas ketika
belajar dimalam hari.

Motivasi

Monitoring dan
modifikasi kondisi

Saya selalu
memotivasi diri saya
agar bisa

11
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motivasi.

mengerjakan tugas.

Saya tidak bisa
memotivasi diri saya
sendiri dalam
mengerjakan tugas.

17

Melengkapi
kemampuan secara
realistis.

Saya mempelajari
kemabali soal dan
tugas yang sudah
diberikan
sebelumnya untuk
mengantisipasi bila
dikeluarkan lagi tipe
soal yang sejenis.

15

Saya tidak melihat
kembali soal-soal
yang diberikan
sebelumnya,karena
soal itu sudah berlalu
dan tidak ada
hubungannya dengan
soal pada saat
ulangan.

14

Merasa mampu untuk
belajar.

Saya juga merasa
mampu Kketika teman
saya bisa dalam
mengerjakan tugas.

10

Saya merasa kurang
mampu jika ada
teman saya yang bisa
dari saya.

Perilaku

Memonitor,menyusun,
mengalokasikan
waktu untuk belajar.

Saya selalu
mengontrol waktu
belajar saya.

26

Saya tidak
menyempatkan
waktu untuk belajar

jika saya banyak
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kegiatan.
Memonitor, Saya mengurangi 9
menyiapkan, dan aktifitas lain supaya
mengaloka sikan saya berkonsentrasi
tenaga untuk belajar. | dalam belajar.
Saya begadang 27
dimalam hari untuk
menonton televisi.
Memonitor, Saya meminjamkan 22
menyiapkan, dan buku diperpustakaan
mengalokasikan untuk mencari materi
materi untuk belajar. | pelajaran yang akan
dipelajari.
Saya hanya belajar 13
menggunakan buku
yang diberikan
sekolah meskipun
materi yang terdapat
didalamnya hanya
sedikit.
Jumlah 28
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LAMPIRAN 18

ANGKET SELF REGULATION

Nama :
Kelas :

Saya mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri kerinci sedang melakukan penelitian mengenai self
regulation pada siswa X SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan bantuan
saudara untuk mengisi kuesioner ini. Data yang saudara berikan akan sangat
bermanfaat bagi penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, saya harapkan
agar saudara mengisi daftar pernyataan ini sejujur-jujurnya yang
menggambarkan kesesuaian dengan diri saudara. Semua hasil data yang
saudara berikan rahasia dan hanya akan dipergunakan untuk keperluan

penelitian saja.

Petunjuk Pengisian

Berikut ini terdapat pernyataan yang mengukur tentang aspek
regulasi diri. Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri anda
dengan memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban

yang terdapat pada sebelah kanan.

SL : Selalu SR : Sering KK : Kadang-
kadang
JR : Jarang TP : Tidak Pernah
No Pertanyaan SL | SR | KK | JR | TP
1. | Saya mencatat setiap nilai yang saya capai
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pada setiapa ulangan.

2. | Saya tidak menyempatkan waktu untuk
belajar jika saya banyak kegiatan.

3. | Saya mengerjakan kembali soal-soal yang
ada dibuku, agar semakin paham dengan
penyelesaiannya.

4. | Saya malas ketika belajar dimalam hari.

5. | Saya merasa kurang mampu jika ada
teman saya yang bisa dari saya.

6. | Mengerjakan soal-soal ulangan yang telah
lalu hanya membuang-buang waktu saja.

7. | Saya selalu mencari informasi-informasi
mengenai materi yang akan diajarkan.

8. | Saya tidak peduli dengan apa yang saya
pelajari.

9. | Saya mengurangi aktifitas lain supaya
saya berkonsentrasi dalam belajar.

10. | Saya juga merasa mampu ketika teman
saya bisa dalam mengerjakan tugas.

11. | Saya selalu memotivasi diri saya agar bisa
mengerjakan tugas.

12. | Saya tidak mengulang pembelajaran
dirumah.

13. | Saya hanya belajar menggunakan buku

yang diberikan sekolah meskipun materi
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yang terdapat didalamnya hanya sedikit.

14. | Saya tidak melihat kembali soal-soal yang
diberikan sebelumnya,karena soal itu
sudah berlalu dan tidak ada hubungannya
dengan soal pada saat ulangan.

15. | Saya mempelajari kemabali soal dan tugas
yang sudah diberikan sebelumnya untuk
mengantisipasi bila dikeluarkan lagi tipe
soal yang sejenis.

16. | Saya tidak peduli dengan tujuan dari
pembelajaran.

17. | Saya tidak bisa memotivasi diri saya
sendiri dalam mengerjakan tugas.

18. | Saya selalu merinci hal yang penting
ketika membaca buku.

19. | Saya meminjam peralatan sekolah seperti
pensil kepada teman saya.

20. | Saya tidak peduli dengan hasil yang saya
dapat dari proses pemebelajaran.

21. Saya selalu menetapkan tujuan

pembelajaran.

22. | Saya meminjamkan buku diperpustakaan
untuk mencari materi pelajaran yang akan
dipelajari.

23. | Saya belajar tiap malam untuk

mengulangi materi yang diajarkan.
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24.

Ketika membaca buku,saya hanya
membacanya saja tanpa menandai point

pentingnya.

25.

Saya selalu membaca ulang tugas
disekolah.

26.

Saya selalu mengontrol waktu belajar

saya.

27.

Saya begadang dimalam hari untuk

menonton televisi.

28.

Saya merubah cara belajar saya jika hasil

belajar saya rendah.

Sungai penuh,

Responden
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LAMPIRAN 19
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LAMPIRAN 20
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LAMPIRAN 21
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LAMPIRAN 22
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LAMPIRAN 23

Hasil Uji Validitas Self Regulation
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Correlatio | .36 | .22 1| 70 | .80 | .86 | .89 | .01 | 94 | .04 | .94 | .08 | 96 | .04 | .96 | .98 | .98 | .98 | .99 | .99 | .99 | 99 | , | 99 [ .99 | .99 | 5
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tailed) 1 3 8 9 8 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 ] 0 0 0 0 29
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Sig. (2 07 | 34 | 57 | .09 | .02 | .00 | .00 | .00 .00 |.00].00.00].00|.00].00] .00].00] .00].001.00].00.00].00].00].00][-.00]| .00 1
tailed) 6 7 9 2 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 61
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 20 21 21 21 21 21 20 21 19
Pearson
Correlatio | 59 | 61| -85 | .65 | 67 | .77 | .69 | 58 | .68 | 48 | .48 | .52 | 77 | .58 | .61 | .51 | 51 | .48 | .47 | .49 | .52 | 46 | 53 | 51 | .50 [ 56 | .28 | .33 |
p 7 o 1 2 [ 3 3 2 3 6 9 o 8 3 1 o [ 8 4 1 4 9 3 [ 0 4 2 5
T
o
‘a Sig. (2- 00 | .00 [ .00 | .00 [ .00 (.00 .00 | .00 00 | .03 | .03 .02 |.00 | .00 .00 .02 |.02|.03|.04.03].02].04]|.01 02 | .02 01 | .25 16
| tailed) 7 6 0 2 2 0 1 9 1 5 3 2 0 9 5 6 6 4 1 3 7 3 9 6 9 2 7 1
N 19 | 19 | 29 | 129 | 19 | 10 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 18 | 19 | 19 | 19 | 19 | 19 | 18 | 19 | 19
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Self Regulation

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.925

26
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LAMPIRAN 25

Rekap hasil angket self regulation

FE3 8 = 8 o S B I & B B 8 B & B & B | | | | | F| 8 & &8 B & | B
N © [e0] < < < ™ < ™ ™ < (32) < ™ [e0] (32] < ™ [e0] ™ < < < ™ ™ [e0] [e2] ™ ™ < (32]
N 0 ™ ™ < <t <t < (32) <t <t < <t [32) < ™ ™ < < ™ < < < ™ ™ [32] ™ ™ < < <
N < o™ < ™ < <t < (32) (30) [30) < < (32) < ™ < (32) < < (32] < < ™ (32) [32) ™ (32] (32) [32) <
N ™M < (32) < < < ™ ™ ™ ™ o < ™ <t o (30] (90] < < [30] < < ™ ™ [e0] [e2] ™ ™ [e0] (32]
NN ™ ™ ™ <t <t ™ < <t ™ < <t ™ ™ ™ ™ ™ < <t <t ™ < ™ ™ <t ™ <t < ™ <
N - o < < o o <t o ™ <t o <t o <t o o [30) < < <t ™ < ™ [30] o™ o ™ [30] < ™
N O [90] < < [30] [30] <t [90] [90] < (32) <t ™ [90] < ™ <t < [32] < [90] (90] (32] [30] [90] o ™ [30] < (32]
— O <t o ™ ™ ™ ™ ™ ™ <t < <t <t < ™ <t ™ ™ ™ <t ™ [s2] ™ ™ <t ™ ™ ™ <t <
«~— 0O <t o o o o o o o o o o <t <t <t o [se] o™ < <t < o ™ <t ™ o ™ [30] ™ ™
— N~ <t <t <t [30] <t < [30] ™ [90] (32) (32] < ™ < ™ < (32 < < (30) (30] ™ (32) < ™ ™ (32) [32) ™
— O < < < ™ (30] (90 ™ ™ N (V] ™ < ™ o <t <t (9p] < [s0] < < ™ ™ ™ [e2] ™ ™ ™ N
— 0 o o o o o ™ ™ <t ™ < ™ < ™ < <t ™ o™ ™ [s2] ™ o™ ™ ™ < o™ ™ <t o <t
— <t <t (32) < (30] <t [30] [30] <t < ™ (32] (32 < {90 (32] (30) (30 (32] (32] < o™ ™ (32) < ™ ™ < < ™
— M o < (32) [s0) (30] ™ [90] <t ™ < ™ <t < (32] ™ < [e2] ™ [s0] ™ < ™ ™ ™ [e2] ™ < ™ <
— N <t o ™ < < (30} o™ ™ < < ™ ™ < < <t ™ < < <t < (30 ™ ™ < o™ ™ ™ < <
— o™ ™ ™ (32] (32] (32) (32) < [30) < ™ (32) < (92] (32] < [32) < < [30) (30 ™ < o™ ™ (32] < [32) <
— O < < (32) < < [30] [30] <t ™ < ™ < ™ o < ™ < < < ™ < < [s0] < [e2] ™ < [e0] <
o < ™ ™ < < (32] (32 [30) < ™ [32] (30) < {92] (32] (30) (30 ™ < < ™ ™ (32] (30 o™ < (32) < ™
[oe] < ™ ™ < ™ ™ ™ <t ™ < ™ <t < (32] <t ™ < ™ < < (32 < < < o™ ™ < ™ <
M~ < (32) (32) ™ ™ [s0] ™ <t N (32) ™ ™ <t (32] (32] N o ™ < ™ [ep] [32] [s0] < [e2] ™ < [e0] (32)
© < ™ ™ ™ ™ ™ [30] [3e] (30) < ™ [3e] < < < [3e] o™ ™ < < o™ < < o™ o <t ™ o™ <
Te) < < < <t <t ™ ™ N <t o™ (32) ™ < <t <t < o™ ™ < ™ < ™ ™ < o™ ™ N < ™
< < (32) (32) ™ ™ < [s0] ™ ™ (90] < ™ < o™ < ™ [e2] < < < [9p] < < < < < [s0] [e0] ™
[30) < ™ < < < < (32) < (32) ™ < [32) < ™ < [32) (30 ™ < [30) < ™ < < < < < < ™
N < ™ ™ <t ™ <t (32) [32) o ™ < <t < ™ < ™ < ™ < < ™ < < < < < ™ < ™
— < ™ < <t <t < < ™ < < < < < ™ < < < < < Lo ™ < < < < < ™ < <
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Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov® Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Self .096 38 .200 .968 38 .332

Efficacy

Sumber: Olah data SPSS 26

134



KERINCI



KERINCI



KERINCI



LAMPIRAN 28

138

Definisi Konseptual Dan Definisi Operasional

Kemampuan Pemecahan Masalah

Definisi Sumber Teori
konseptual
Kemampuan Mawaddah, S. (2015). Kemampuan pemecahan
pemecahan Kemampuan Pemecahan masalah matematis adalah
masalah

Masalah Matematis Siswa
Pada Pembelajaran Matematika
dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Generatif
(Generative Learning) di SMP.
Jurnal Pendidikan Matematika.
Vol:3 No: 2 Oktober 2015.
[Online].
http://jurnal.ulm.edufilemawadd
ah.pdf.Diakses tanggal 15 April
2018.

kemampuan mengidentifikasi
unsur — unsur yang diketahui,
ditanya, dan kecukupan unsur
yang diperlukan, mampu
membuat atau menyusun
model matematika, dapat
memilih dan
mengembangkan strategi
pemecahan, mampu
menjelaskan dan memeriksa
kebenaran jawaban yang
diperoleh.

Gunantara, G., Suarjana, I. M.,
& Riastini, P. N. (2014).
Penerapan model pembelajaran
problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa kelas V. Mimbar PGSD
Undiksha, 2(1).

Kemampuan pemecahan
masalah merupakan
kecapakan atau potensi yang
dimiliki siswa dalam
menyelesaikan permasalahan
dan mengaplikasikan dalam

kehidupan sehari — hari.
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Yarmayani, A. (2016). Analisis
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas xi mipa
sma negeri 1 kota jambi. Jurnal
ilmiah dikdaya, 6(2), 12-19.

Kemampuan pemecahan
masalah matematis
merupakan kemampuan
dimana peserta didik
berupaya mencari jalan
keluar yang dilakukan dalam
mencapai tujuan, juga
memerlukan kesiapan,
kreativitas, pengetahuan dan
kemampuan serta aplikasinya

dalam kehidupan seharihari

Soejadi (Fadillah, 2009)

Kemampuan pemecahan
masalah matematis
merupakan suatu
keterampilan pada diri
peserta didik agar mampu
menggunakan kegiatan
matematik untuk
memecahkan masalah dalam
matematika, masalah dalam
ilmu lain, dan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

Harahap, E.R., & Surya, E.
2017. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa
Kelas Vii Dalam
Menyelesaikan Persamaan
Linear Satu Variabel.Vol 7
Nomor 1. April 2017,
ProdiPendidikan Matematika

UNIMED.

Kemampuan pemecahan
masalah matematis
merupakan suatu aktivitas
kognitif yangkompleks,
sebagai proses untuk
mengatasi suatu masalah
yang ditemui dan untuk

menyelesaikannya diperlukan
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sejumlah strategi.

Definisi
operasional

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu
aktivitas kognitif yang kompleks dalam kegiatan matematik
untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui,ditanya,kecukupan unsur yang diperlukan dan
berupaya mencari jalan keluar atau strategi serta mampu
memeriksa kebenaran jawaban yag diperoleh,yang dilakukan

dalam menyelesaikan permasalahan.
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LAMPIRAN 29
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Definisi Aspek Indikator Penjelasan
Kemampuan pemecahan Mengidentifikasi | Memahami peserta didik
masalah matematis masalah diharapkan dapat

merupakan suatu aktivitas
kognitif yang kompleks
dalam kegiatan matematik
untuk mengidentifikasi
unsur-unsur yang
diketahui,ditanya,kecukupan
unsur yang diperlukan dan
berupaya mencari jalan
keluar atau strategi serta
mampu memeriksa
kebenaran jawaban yag
diperoleh,yang dilakukan
dalam menyelesaikan

permasalahan.

(understanding

the problem)

memahami kondisi
soal atau masalah
meliputi:mengenali
soal,menganalisis
soal dan
menrjemahkan
informasi yang
diketahui dan
ditanyakan pada

soal tersebut.

Perencanaan

Merencanakan
penyelesaian
(devising a

plan).

Masalah
perencanaan ini
penting dilakukan
karena pada saat
peserta didik
mampu membuat
suatu hubungan
dari data yang
diketahui dan tidak
diketahui maka

peserta didik dapat
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menyelesaikannya
dari pengetahuan
yang diperoleh

sebelumnya.

Pelaksanaan

Melaksanakan
rencana
(carrying out

the plan)

Pada tahap ini
peserta didik telah
siap melakukan
pernitungan
dengan segala
macam yang
diperlukan
termasuk rumus
yang sesuai.
peserta didik harus
dapat membentuk
sistematika yang
lebih baku dalam
arti rumus-rumus
yang akan
digunakan
merupakan rumus
yang siap untuk
digunakan sesuai
dengan apa yang
ditanyakan soal
hingga menjurus
pada rencana

pemecahannya.
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Memeriksa

Pada tahap ini
peserta didik
diharapkan
berusaha untuk
mengecek kembali
dan dengan teliti
setiap tahap yang
telah dilakukan.
Dengan demikian
kesalahan dan
kekeliruan dalam
penyelesaian soal
dapat dihindari dan
ditemukan

sebelumnya.
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Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
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KD Indikator Indikator Kemampuan | Skor | No
pemecahan masalah butir
Pencapaian
kompetensi
4.2Menyelesaikan | Menyelesaikan 1. Memahami 4
masalah masalah Sistem masalah
kontekstual yang | Persamaan (understanding
berkaitan dengan | Linear Tiga the problem)
Sistem Variabel
Persamaan Linear | (SPLTV) dengan 2 Merencanakan 4
Tiga Variabel. metode substitusi penyelesaian
dan eliminasi (devising a plan)
1
3. Melaksanakan
rencana (carrying
8
out the plan)
4. Memeriksa proses | 4
dan hasil (looking
back)
4.2Menyelesaikan | Menyelesaikan 1. Memahami 4

masalah

kontekstual yang

masalah  Sistem

Persamaan

masalah

(understanding
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berkaitan dengan
Sistem
Persamaan Linear

Tiga Variabel.

Linear Tiga
Variabel
(SPLTV) dengan

metode eliminasi

the problem)

Merencanakan
penyelesaian

(devising a plan)

2
Melaksanakan
rencana (carrying
out the plan)
Memeriksa proses
dan hasil (looking
back)
4.2Menyelesaikan | Menyelesaikan Memahami
masalah masalah  Sistem masalah
kontekstual yang | Persamaan (understanding
berkaitan dengan | Linear Tiga the problem)
Sistem Variabel
Persamaan Linear | (SPLTV) dengan Mokdicanakan
Tiga Variabel. metode substitusi penyelesaian
dan eliminasi (devising a plan)
Melaksanakan 3

rencana (carrying

out the plan)
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Memeriksa proses
dan hasil (looking
back)

4.2Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
Sistem

Persamaan Linear

Tiga Variabel.

Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
Sistem
Persamaan

Linear Tiga
Variabel(SPLTV)

Subtitusi

Memahami
masalah
(understanding

the problem)

Merencanakan
penyelesaian

(devising a plan)

Melaksanakan
rencana (carrying
out the plan)

Memeriksa proses
dan hasil (looking
back)

4.2Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
Sistem

Persamaan Linear

Tiga Variabel.

Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
Sistem
Persamaan

Linear Tiga

Memahami
masalah
(understanding
the problem).

Merencanakan
penyelesaian
(devising a plan).
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Variabel(SPLTV)

3. Melaksanakan
rencana (carrying
out the plan).

4. Memeriksa proses
dan hasil (looking
back)
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LAMPIRAN 31

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah SPLTV

Nama
Kelas i X
Materi :SPLTV

Alokasi waktu : 45 menit

1. Harga 2kg jeruk dan 3kg apel adalah Rp.69.000 sedangkan harga 1 kg
jeruk,2kg apel dan 1kg manggis adalah Rp.50.000 harga 2kg jeruk,
1kg apel dan 3kg manggis adalah Rp. Adalah Rp.63.000. Jika bu via
membeli jeruk,apel dan manggis masing-masing 1 kg uang yang harus

dibayar buk viaebanyak? (Selesaikan dengan metode gabungan)

2. Pada hari Minggu Wayan, Candra, Agus dan Akbar membeli
perlengkapan sekolah di toko buku “Subur”. Wayan membeli 4 buku,
2 bolpoin, dan 3 pensil dengan harga Rp26.000,00. Candra membeli 3
buku, 3 bolpoin, dan 1 pensil dengan harga Rp21.500,00. Agus
membeli 3 buku, dan 1 pensil dengan harga Rp12.500,00. Jika Akbar
membeli 1 buku, 2 bolpoin dan 2 pensil, berapakah harga yang harus ia

bayar? (Selesaikan dengan metode eliminasi)

3. Diketahui sebuah bilangan tiga angka. Jumlah angka-angka tersebut

11. Dua kali angka pertama ditambah angka kedua sama dengan
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angka ketiga. Angka pertama ditambah angka kedua dikurangi angka
ketiga sama dengan — 1. Tentukan Kketiga bilangan tersebut.

(Selesaikan dengan metode gabungan)

Ibu Yanti membeli 5 kg telur, 2 kg daging, dan 1 kg udang dengan
harga Rp 305.000,00. Ibu Eka membeli 3 kg telur dan 1 kg daging
dengan harga Rp 131.000,00. Ibu Putu membeli 3 kg daging dan 2 kg
udang dengan harga Rp 360.000,00. Jika Ibu Aniza membeli 3 kg
telur, 1 kg daging, dan 2 kg udang, berapah harga yang harus ia bayar?

(Selesaikan dengan metode substitusi)
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LAMPIRAN 32
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LAMPIRAN 33

KERINCI
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LAMPIRAN 34
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LAMPIRAN
35

KERINCI
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LAMPIRAN 36

Hasil Uji Coba Soal Tes
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No | Butir Validitas Daya Beda Taraf Kesukaran
soal Nilai | Status | Nilai | Status | Nilai | Status

1 1 0.641 | Valid | 70.00 | Baik | 47.00 | Sedang
2 2 10710 | Vvalid | 50.00 | Baik | 53.00 | Sedang
3 3 0.653 | Valid | 38.00 | Cukup | 57.00 | Sedang
4 4 0.816 | Valid | 58.00 | Baik | 29.00 | Sukar
5 5 10.295 - 16.00 | Jelek | 59.00 | Sedang




LAMPIRAN 37

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.89

4
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LAMPIRAN 38

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
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LAMPIRAN 39
Rekap Hasil Soal
Subjek Nilai apgket self Nilai angk_et self SKor tes
efficacy regulation
R1 78 95 85
R2 65 87 60
R3 75 89 70
R4 78 91 75
R5 85 90 78
R6 87 88 78
R7 65 80 55
R8 70 87 65
R9 79 86 75
R10 84 89 75
R11 70 90 70
R12 87 88 75
R13 85 97 80
R14 78 85 70
R15 87 92 80
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R16 70 85 60
R17 78 89 70
R18 78 90 87
R19 75 98 80
R20 80 93 89
R21 72 89 70
R22 70 84 69
R23 73 86 81
R24 78 92 85
R25 66 82 45
R26 62 85 65
R27 78 87 60
R28 80 90 70
R29 69 89 60
R30 75 84 65
R31 73 87 75
R32 74 91 70
R33 64 82 50
R34 74 87 70
R35 73 84 74
R36 69 81 45
R37 78 102 85
R38 80 102 85
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LAMPIRAN 40
Descriptive
Statistics
N Range Minimum  Maximum Sum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic  Statistic _ Statistic
KPM 38 44 45 89 2677 70,45
Valid N 38
(listwise)

Sumber: Olah data SPSS 26
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ANOVA
Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
KPM * Self Between (Combin 3903,952 16 243,997 6,712 0,000
Regulation Groups ed)
Linearity 2872,842 1 2872,842 79,02 0,000
6
Deviation 1031,110 15 68,741 1,891 0,088
from
Linearity
Within 763,417 21 36,353
Groups
LAMPIRAN 41
ANOVA
Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KPM * Self Between (Combined) 3342,868 15 222,858 3,702 0,003
efficacy Groups
Linearity 2315996 1 2315,996 38,46 0,000
9
Deviation 1026,873 14 73,348 1,218 0,329
from
Linearity
Within 1324,500 22 60,205
Groups
Total 4667,368 37




LAMPIRAN 42

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

164

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 7.443 6.999
Self Efficacy .485 .123 423
Self Regulation .735 147 .538

Sumber: Olah Data SPSS26
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LAMPIRAN 44
Hasil uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
. (Constant) 7.443 6.999 1.064 .295
Self Efficacy .485 123 423 3.942 .000
Self Regulation .735 .147 .538 5.016 .000

Sumber: Olah Data SPSS 26
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LAMPIRAN 45
Hasil uji F
Tabel 4.9 Hasil uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3279.454 2 1639.727 41.350 .000°
Residual 1387.914 35 39.655
Total 4667.368 37

Sumber: Olah Data SPSS 26



LAMPIRAN 46

Hasil Uji Koefisien Determinan
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

167

Std. Error of the

Estimate

1 .838% .703 .686

6.29720

Sumber: Olah Data SPSS 26
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LAMPIRAN 47

Surat Izin Penelitian

KERINCI
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LAMPIRAN 48

Surat Telah Melakukan Penelitian
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